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 Laporan Tugas Akhir ini mengkaji tentang potensi Canthik Kyai Rajamala 
sebagai aset wisata Museum Radya Pustaka di Surakarta. Penelitian ini bertujuan 
untuk menjawab persoalan yang dipertanyakan dalam penelitian ini, yaitu untuk 
mengetahui sejarah keberadaan Canthik Kyai Rajamala, potensi yang ditonjolkan 
dan dimiliki Canthik Kyai Rajamala, usaha pengembangan yang telah dilakukan. 
Kendala atau hambatan yang dihadapi oleh pihak Pengelola. 
 Metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam 
penyusunan laporan ini adalah studi dokumen, wawancara, observasi, dan studi 
pustaka. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif dan disajikan 
secara deskriptif. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Canthik Kyai Rajamala terdapat 
potensi besar yang layak untuk ditonjolkan guna mendukung pengembangan 
Canthik Kyai Rajamala sebagai aset wisata Museum Radya Pustaka di Surakarta, 
di antaranya adalah potensi budaya dan potensi bisnis. Sedangkan usaha 
pengembangan yang telah aksesibilitas, peningkatan promosi, serta peningkatan 
atraksi budaya.  
 Sedangkan permasalahan yang dihadapi oleh pihak pengelola antara lain 
adalah kendala kurang kerjasama dengan perusahaan yang menawarkan tentang 
obyek wisata, kurangnya promosi, kurangnya kerjasama dengan masyarakat 
sekitar. 
 Dalam potensi obyek wisata Canthik Kyai Rajamala ini menonjolkan 
keunikan berupa bentuk visual yang unik juga memiliki makna historis dan makna 
simbolis. Ritual yang dilakukan untuk canthik ini biasanya hanya menggunakan 
sesaji berupa kembang setaman, dupa, minuman kopi dan serabi kocor dengan 
santan kelapa dan juruh (gula Jawa yang dicairkan). 
 Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
potensi Canthik Kyai Rajamala sebagai aset wisata Museum Radya Pustaka di 
Surakarta belum sepenuhnya menonjol dan masih memerlukan usaha keras, baik 
dari pihak penglola maupun partisipasi dari masyarakat sekitar obyek wisata 







Ø Lebih baik tanganmu kotor tapi makan, daripada berlagak tetapi kelaparan. 
Ø Kegagalan adalah awal dari keberhasilan 
Ø Mulut seorang yang bijak ada dalam hatinya, tetapi hati seorang yang bodoh 
ada dalam mulutnya 




























Seseorang yang akan menjadi pendampingku kelak. 
(Alm.) Bapak dan Ibu tercinta. 
Kakak-kakakku tersayang. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Indonesia mempunyai berbagai macam obyek wisata yang menarik 
perhatian wisatawan baik wisata lokal maupun manca negara. Obyek wisata 
tersebut antara lain: pantai, pegunungan atau panorama alam, air terjun, candi, 
museum dan banyak banyak lagi. Museum merupakan salah satu obyek wisata 
yang cukup diminati oleh para pengunjung yang ingin mengetahui bagaimana 
cerita kejadian daripada benda-benda yang berada dalam museum. 
 Museum Radya Pustaka merupakan salah satu museum yang ada di 
kota Surakarta, yang berada di Kelurahan Kadipiro. Museum tersebut 
mempunyai sesuatu yang menarik, tetapi banyak sekali dari wisatawan yang 
tidak mengetahuinya karena kurangnya strategi pemasaran dari pihak museum 
maupun dari Pemerintah Kota Surakarta. Benda atau barang tersebut adalah 
sebuah Canthik yang berbentuk sebuah kepala. Nama dari Canthik tersebut 
adalah “Kyai Raja Mala” yang mana nama tersebut diambil dari lakon 
pewayangan yaitu “Raden Raja Mala” beliau merupakan anak dari Dewi Rara 
Amis dan Pangeran Palasara. 
 Canthik Kyai Raja Mala adalah sebuah hiasan yang ada di ujung 
depan dan belakang atau haluan perahu milik keraton Surakarta, yang 
digunakan untuk mengarungi sungai Bengawan Solo pada jaman 
Pemerintahan Pakoe Buwana V, tetapi selain sebagai penghias ujung perahu 
Canthik Kyai Raja Mala juga digunakan sebagai tolak bala atau pusaka. 
 Pada masa dulu perahu merupakan alat transportasi yang utama. Hal 
ini bisa dilacak dari beberapa sumber sejarah, keraton-keraton dari Jawa pada 
masa dulu juga menggunakan alat transportasi berupa perahu, bahkan suatu 
kerajaan dianggap mempunyai kekuasaan apabila mempunyai armada laut 
yang besar. Keraton Surakarta yang merupakan keturunan Dinas Mataram 
pada awal terbentuknya juga menggantungkan alat transportasi mereka pada 
perahu. 
 Menilik sejarah Keraton Surakarta yang pada awal berdiri daerahnya 
berupa rawa-rawa maka keberadaan alat angkut berupa perahu merupakan hal 
yang wajar. Apalagi Bengawan Solo termashur karena luapannya yang luas 
apabila terjadi banjir. Keraton Surakarta yang merupakan pusat kebudayaan 
pada masanya memiliki alat angkut yang berupa perahu, perahu pada masa 
Keraton Surakarta yang terkenal yaitu Perahu Kyai Rajamala. 
 Perahu Kyai Rajamala telah melakukan perjalanan hilir mudik Solo 
Gresik, sejak Sri Susuhunan Paku Buwana IV sampai Paku Buwana VII 
perahu Kyai Rajamala tersebut digunakan untuk menjemput Putri Madura. 
Sumarto Atmodipura menyebutkan tentang perahu Kyai Rajamala. Bahwa 
perahu Kyai Rajamala telah hilir mudik Solo-Gresik tiga kali. Yang pertama, 
dialami pada masa Sri Susuhunan Paku Buwana IV. Yang kedua, pada masa 
Pangeran Adipati Anom perahu Kyai Rajamala hilir ke Gresik menjemput 
Puteri Pamekasan Madura untuk dijadikan permaisuri. Perjalanan terakhir 
perahu Kyai Rajamala yaitu pada masa Sri Susuhunan Paku Buwana VII 
untuk menjemput Puteri Madura lagi dari Bangkalan, puteri Sultan  Adipati 
Cakraningrat (Wawancara Mbak Yanti, 7 Mei 2008). 
 Pernyataan di atas mengungkapkan bahwa perahu Kyai Rajamala 
menjadi “baito” bagi raja-raja Dinasti Mataram untuk berlayar. John 
Pemberton (2003:100) juga mengungkapkan bahwa pada tahun 1835, Keraton 
Surakarta mengukuhkan ikatannya dengan Madura lewat perkawinan mewah 
yang mempersatukan Paku Buwana VII (1830-1858) dengan seorang putri 
dari Dinasti Madura Cakraningrat. Perundingan-perundingan telah dilakukan 
untuk beberapa lama dan pada tahun 1835 perahu kerajaan yaitu Kyai 
Rajamala dikirim untuk menjemput puteri Madura. 
 Pemberian nama Kyai Rajamala untuk perahu tersebut karena pada 
haluan perahu diisi dengan canthik yang berujud patung kepala Raden 
Rajamala, tokoh dari cerita pewayangan, dalam cerita pewayangan tokoh 
Rajamala merupakan tokoh yang mempunyai kesaktian di air, ketika lahir ia 
berada di air, bila tewas ia bisa hidup lagi juga karena berada di air, hal 
tersebut bisa disimak dalam salah satu adegan cerita pewayangan Lakon 
Adon-adon Rajamala. Intinya menceritakan tentang perebutan kekuasaan 
kerajaan Wiratha oleh patihnya Kencakarupa, melalui adu jago antara jago dai 
pihak raja Wiratha, yaitu Jagalabilawa, dengan jago pihak Kencakarupa yaitu 
Rajamala. 
 Perahu Kyai Rajamala ini sudah tak ada wujudnya, akan tetapi canthik 
Kyai Rajamala bisa dilihat di wilayah Surakarta. Ada tiga canthik Rajamala, 
pertama di ruangan 9 museum Keraton Surakarta, kedua di Museum Radya 
Pustaka Jl. Slamet Riyadi, dan ketiga di Pesanggrahan Langen Harjo (timur 
Solo Baru). Namun yang lebih dikeramatkan adalah canthik Kyai Rajamala 
yang terletak di Museum Keraton Surakarta dan Museum Radya Pustaka. 
Sedangkan canthik yang berada di Pesanggrahan Langenharjo dibuat sebagai 
Mascot wisata saja. Menurut Kanjeng Raden Haryo Tumenggung (KRHT) 
Darmodipuro, Kepala Museum Radya Pustaka, patung yang mirip kepala 
tokoh pewayangan dari Wiratha tersebut memiliki kekuatan gaib (Media 
Keraton Surakarta, edisi 2/tahun ke I, Maret 2004). 
 Canthik Kyai Rajamala memang dijadikan hiasan ujung (haluan) 
depan perahu pada perahu milik Keraton Surakarta saat mengarungi 
Bengawan Solo pada jamannya, selanjutnya dijelaskan bahwa banyak cerita 
mengenai canthik perahu tersebut, antara lain disebutkan bahwa ketika perahu 
Kyai Rajamala dengan rombongan kerajaan melalui belahan gunung 
Kendeng, Ngawi, Jawa Timur mampu mengalahkan godaan dan gangguan 
serta rintangan yang menghalanginya. Godaan, gangguan, dan rintangan itu 
ada bersifat gaib, adapula yang kasat mata, sehingga perjalanan rombongan 
kerajaan bisa selamat sampai tujuan. 
 Hal tersebut menggambarkan bahwa Canthik Kyai Rajamala selain 
sebagai penghias pada ujung perahu juga berfungsi sebagai tolak bala atau 
pusaka. Hal ini mengukuhkan mitos tentang Perahu Kyai Rajamala yang 
memiliki kekuatan ketika berada di air. Keberadaan canthik saat ini masih 
utuh karena pada saat perahu mulai rusak dan tidak terpakai canthik tersebut 
diambil dan disimpan di museum, keberadaan canthik tersebut saat ini masih 
dikeramatkan, hal ini dibuktikan dengan masih adanya sesaji yang diberikan 
pada canthik tersebut, kondisi tersebut didukung adanya cerita-cerita mistik 
yang dipercaya masyarakat Surakarta. 
 Di antara ketiga canthik Kyai Rajamala di Surakarta, cantik Kyai 
Rajamala yang berada di museum Radya Pustaka adalah cantik yang paling 
tua karena dibuat pada masa Paku Buwana IV, oleh puteranya Kanjeng Gusti 
Pangeran Adipati Anom (KGPA) Hamengkunegara (yang mempunyai nama 
kecil Raden Mas Sugandhi). Saat ini canthik tersebut berumur kurang lebih 
dua ratus tahun. Bentuk canthik juga sangat unik jika dibanding canthik Kyai 
Rajamala yang lain, keunikan tersebut terdapat pada wujudnya yang berkesan 
lebih seram, di samping itu, kumisnya yang lebih panjang dan menutupi 
keseluruhan mulut menyebabkan suasana lain bagi yang melihatnya. Arah 
muka yang lebih melengok jika dibandingkan dengan canthik-canthik yang 
lain juga menjadi ciri bagi Canthik Kyai Rajamala di Museum Radya Pustaka 
ini. 
 Maka dari itu penulis mengangkat bahan kajian dalam penelitian ini 
sekaligus bahan penyusunan Tugas Akhir dengan judul : “ANALISIS 
POTENSI CANTHIK KYAI RAJA MALA SEBAGAI ASET WISATA 




B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dikemukakan tujuan 
utama dari penulisan ini adalah membahas potensi Canthik Kyai Rajamala di 
Museum Radya Pustaka Surakarta. Adapun rumusan masalahnya adalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana sejarah keberadaan Canthik Kyai Raja Mala sebagai aset 
wisata di Museum Radya Pustaka ? 
2. Potensi apa yang ditonjolkan dan dimiliki Canthik Kyai Raja Mala sebagai 
aset wisata sejarah ? 
3. Usaha apa yang telah dilakukan atau direncana untuk peningkatan potensi 
wisata Canthik Kyai Raja Mala sebagai aset museum Radya Pustaka di 
Surakarta ? 
4. Kendala apa yang menjadi hambatan dalam peningkatan potensi Canthik 
Kyai Raja Mala di Museum Radya Pustaka ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan yang akan diteliti tentang 
analisis Canthi Kyai Raja Mala adalah untuk mengetahui: 
1. Sejarah pengembangan Canthik Kyai Raja Mala sebagai aset wisata di 
Museum Radya Pustaka. 
2. Mengkaji potensi apa yang dapat ditonjolkan oleh Canthik Kyai Raja Mala 
sebagai aset wisata sejarah. 
3. Apa yang akan dan telah dilakukan untuk peningkatan potensi wisata 
Canthik Raja Mala sebagai aset wisata Museum Radya Pustaka di 
Surakarta. 
4. Kendala-kendala apa yang menjadi hambatan pengembangan Canthik 
Kyai Raja Mala di Museum Radya Pustaka. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagi penulis 
Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Ahli Madya dan 
sebagai sarana penambah pengalaman dan wawasan yang nantinya 
diharapkan dapat diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat. 
2. Bagi pengelola Museum Radya Pustaka 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat turut membantu menentukan 
langkah-langkah selanjutnya untuk kemajuan dan perkembangan museum 
Radya Pustaka. 
3. Bagi Akademi 
Untuk menambah khasanah perpustakaan di Diploma III Kepariwisataan 
Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
4. Bagi Masyarakat 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu berperan aktif dalam 
membantu masyarakat dalam menjaga potensi wisata tersebut dalam usaha 
pengembangan obyek wisata di Surakarta. 
E. Tinjauan Pustaka 
 Canthik Kyai Raja Mala merupakan hiasan pada ujung perahu, 
pemberian nama Raja Mala karena bentuk Canthik tersebut yang berupa 
beberapa kepala tokoh yang ada dalam cerita pewayangan yaitu Raden Raja 
Mala, canthik perahu tersebut dibuat pada masa pemerintahan KGPAA 
Hamengkunegara. Sebelum menjadi Paku Buwana V seperti diungkapkan 
oleh Mbak Yanti, Canthik Kyai Rajamala tersebut ditatah dan diukir oleh 
putera mahkota Paku Buwana IV yaitu KGPAA Hamengkunagara, yang kelak 
menjadi Paku Buwana V. Menurut Mbak Yanti setiap benda dibuat oleh 
Ingkang Jumeneng pasti mempunyai kekuatan gaib (Wawancara, 7 Mei 
2008). 
 Pada zaman Paku Buwana VIII, dibuat duplikat Canthik Kyai 
Rajamala. Canthik tersebut berukuran lebih kecil dan dibuat untuk melengkapi 
hiasan Canthik Rajamala asli yang ketika itu dibuat pada zaman Paku Buwana 
VII tersebut diletakkan pada buritan (ujung perahu bagian belakang). 
Sekarang canthik yang dibuat pada masa Paku Buwana VII tersebut disimpan 
di Museum Keraton Surakarta (Wawancara Mbak Yanti, 7 Mei 2008). 
Masyarakat Surakarta tempo dulu menaruh kepercayaan yang besar terhadap 
Canthik Kyai Rajamala karena mitos yang melekat pada patung kepalanya 
(irah-irahan), masyarakat banyak yang melakukan sesaji dan minta berkah 
kepada Canthik Kyai Rajamala. Ada yang minta kesembuhan, ada yang 
memohon kesuksesan, dan sebagainya. Sedangkan syarat bagi orang yang 
ingin berziarah tergantung berat ringannya permasalahan yang dihadapi para 
peziarah biasanya berkonsultasi dengan Mbah Hadi tentang solusinya, 
biasanya terus diadakan ruwatan (Media Keraton Surakarta Edisi 2/Tahun Ke 
1, Maret 2004). 
 Mbak Yanti menambahkan, dulu Mbah Hadi sering memberi air 
setaman dari sesaji Canthik Kyai Rajamala untuk seseorang yang menderita 
sakit dan pada kenyataannya orang tersebut juga sembuh, karena semua hasil 
karya para raja memiliki kekuatan gaib. Contoh lain yaitu canthik tersebut 
pernah mengeluarkan bau busuk, selama berada di museum sejak tahun 1959, 
telah mengalami tigal kali bau busuk keluar dari canthik ketika canthik tidak 
diberi sesaji, tetapi bau itu akan hilang dengan sendirinya apabila segera diberi 
sesajen lengkap kesukaan canthik (Sochadi Darmodipuro dan Soeharto 
Hartoto, 1993:30). Canthik tersebut sampai sekarang masih ada disimpan 
dalam ruangan khusus di Museum Radya Pustaka. Canthik tersebut berumur 
200 tahun. 
 Adanya kepercayaan bahwa setiap ciptaan raja yang berkuasa atau 
bertahta selalu mempunyai suatu kekuatan magis yang menyebabkan Canthik 
tersebut masih diberi sesajen setiap malam Jum’at yaitu berupa kembang 
setaman dan dupa, sedangkan pada malam Anggara Kasih (malam Sekasa 
Kliwon) sesaji tersebut berupa kembang setaman, minuman kopi dan serabi 
kocor dengan santan kelapa dan juruh atau gula Jawa yang dicairkan. 
 
1. Pariwisata 
 Menurut Chafid Fandeli pariwisata adalah suatu kegiatan yang 
dilakukan pada waktu senggang yang di dalamnya menyangkut segala 
keleluasaan menggunakan pendapat, waktu, dan kesenangan yang bersifat 
sementara. Pariwisata adalah keseluruhan kegiatan, proses dan kaidah-
kaidah yang berhubungan dengan perjalanan dan persinggahan orang-
orang dari luar tempat tinggalnya serta tidak dengan maksud mencari 
nafkah (Chafid Fandel, 1995:58). 
 Ketetapan MPR No. I II/1996 menjelaskan bahwa kepariwisataan 
dalam dunia modern pada hakekatnya adalah suatu cara untuk memenuhi 
kebutuhan manusia dalam hiburan rohani dan jasmani setelah 
beberapalama bekerja serta mempunyai modal untuk melihat-lihat daerah 
lain baik di dalam maupun di luar negeri. Ada beberapa faktor penting 
yang harus ada dalam batasan suatu definisi pariwisata, faktor tersebut 
antara lain: 
a. Perjalanan itu dilakukan untuk sebentar waktu 
b. Perjalanan dilakukan dari suatu tempat ke tempat lain 
c. Apapun bentuk perjalanan tersebut harus dikaitkan dengan tamasya 
atau rekreasi 
d. Orang yang melakukan perjalanan itu tidak mencari nafkah di tempat 
yang dituju dan semata-mata sebagai konsumen di tempat tersebut 
(MA Desky, 1999:17). 
 Menurut Undang-Undang Kepariwisataan No. 9, Bab I, Pasal I, 
tahun 1990, pariwisata adalah suatu kegiatan perjalanan atau sebagian dari 
kegiatan tersebtu yang dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara 
untuk menikmati obyek dan daya tarik wisata. 
 Dalam dunia pariwisata pemerintah juga telah menetapkan arti 
dari beberapa istilah tersebut dalam UU RI No. 19 Pasal 1 tentang 
kepariwisataan yang menyebutkan bahwa : 
a. Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan secara sukarela dan 
bersifat sementara untuk menikmati obyek dan daya tarik wisata. 
b. Wisatawan adalah orang yang melakukan kegiatan wisata. 
c. Pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan dan daya 
tarik wisata, usaha yang terkait di dalamnya (Soleh Wahab, 1989:19). 
 
2. Pengertian Wisatawan 
 Wisatawan menurut World Trade Organization (WTO) adalah 
setiap orang yang bertempat tinggal di suatu negara tanpa memandang 
kewarganegaraannya berkunjung ke suatu tempat pada negara yang sama 
untuk jangka waktu lebih dari 24 jam yang tujuannya dapat 
diklasifikasikan pada salah satu hal berikut ini : 
a. Memanfaatkan waktu yang luang untuk rekreasi, liburan, kesehatan, 
pendidikan, keagamaan, dan olah raga. 
b. Bisnis atau mengunjungi kaum keluarga. 
 Di Indonesia pengertian “wisatawan” tercantum dalam Instruksi 
Presiden RI No. 9 tahun 1969, yaitu setiap orang yang bepergian dari 
tempat tinggalnya untuk berkunjung ke tempat lain dengan menikmati 
perjalanan dan kunjungan itu. 
 Definisi ini telah mencakup wisatawan dalam dan luar negeri 
namun tidak memberikan batas waktu kunjungan untuk tujuan praktisnya. 
Departemen Pariwisata menggunakan definisi “wisatawan” sebagai 
berikut: wisatawan bisa saja adalah setiap orang yang melakukan 
perjalanan dan menetap sementara di tempat lain selain tempat tinggalnya, 
salah satu atau beberapa alasan selain mencari pekerjaan (Happy 
Marpaung, 2000:36-37). 
 
3. Pengertian Wisata 
 Wisata adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan 
tersebut yang dilakukan secara sukarela dan bersifat sementara untuk 
menikmati dan daya tarik wisata (Nyoman S. Pendit, 1994:16). 
 Menurut Undang-undang Kepariwisataan No. 9 Bab I Pasl 1 tahun 
1990 wisata adalah kegiatan perjalanan atau bagian dari kegiatan tersebut 
yang dilakukan secara sukarela bersifat sementara untuk menikmati obyek 
dan daya tarik wisata (Deski, 1999:5). 
 
4. Obyek Wisata 
 Menurut Musanef obyek wisata adalah tempat atau keadaan alam 
yang memiliki sumber daya wisata yang dibangun dan dikembangkan 
sehingga mempunyai daya tarik dan diusahakan sebagai tempat yang 
dikunjungi wisatawan. Sumber daya yang dimaksudkan unsur-unsur 
lingkungan hidup yang terdiri dari sumber daya alam yang dikembangkan 
dan dimanfaatkan sebagai obyek wisata (Musanef, 1999). 
 
Kondisi Obyek 
 Canthik Kyai Raja Mala yang berada di Museum Radya Pustaka 
adalah Canthik yang paling tua dibanding dengan Canthik Kyai Raja Mala 
yang ada di Kraton Surakarta karena dibuat pada masa pemerintahan 
Pakoe Buwana IV, oleh putranya Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Anom 
(KGPAA) Hamengkunagara. Saat ini Canthik Kyai Raja Mala berumur 
sekitar 200 tahun, bentuk Canthik juga sangat unik. 
 
5. Atraksi Wisata 
 Penjaga Museum Radya Pustaka menganggap Canthik Kyai Raja 
Mala yang sudah berumur 200 tahun tersebut mengandung kekuatan 
magic dan menyebabkan Canthik tersebut masih diberi sesajen tiap malam 
Jum’at yaitu kembang setaman dan dupa sedangkan pada malam Anggara 
kasih atau Selasa Kliwon berupa kembang setaman, minuman kopi, dan 
serabi kocor dengan santan kelapa dan juruh (gula Jawa yang dicairkan). 
 
6. Unsur Pariwisata 
 Daerah tujuan wisata mempunyai daya tarik di samping harus ada 
obyek dan atraksi wisata maka daerah tujuan wisata harus mempunyai dua 
syarat dan daya tarik yaitu : 
a. Ada sesuatu yang bisa dilihat (something to see) 
b. Ada sesuatu yang dapat dikerjakan (something to do) 
 Kedua syarat tersebut merupakan unsur-unsur untuk 
mempublikasikan pariwisata. Daerah tujuan wisata memperoleh manfaat 
dan kepuasan dan wisatawan-wisatawan memperoleh apabila daerah 
tujuan wisata mempunyai daya tarik (A. Harikaryono, 1997:28). 
 
7. Ruang Lingkup 
 Obyek wisata ini mudah dijangkau karena berada di Museum 
Radya Pustaka yang beralamatkan di Loji Kadipolo Jalan Slamet Riyadi 
Surakarta. Penulis mengambil objek ini karena mempunyai nilai historis 
atau magic dan ditunjang dengan nilai-nilai sejarah, seni dan ilmu 
pengetahuan. 
 Dalam penelitian ini ruang lingkup yang ingin penulis teliti adalah 
strategi pengembangan obyek wisata Canthik Kyai Rajamala oleh Kantor 
Pariwisata Inventasi dan Promosi dan kendala apa yang muncul dalam 
proses pengembangan. 
 Strategi pengembangan obyek wisata Canthik Kyai Rajamala 
menggunakan teknik analisis SWOT, guna menentukan arah 
pengembangan produk-produk pariwisata yang meliputi komponen-
komponen penting dan saling mempengaruhi perlu dilaksanakan dengan 
pendekatan 4A.  
 SWOT terdiri dari strength (faktor-faktor kekuatan internal), 
weakness (faktor-faktor kelemahan), opportunities (faktor peluang 
eksternal), threaths (faktor ancaman eksternal) (Fredey Rangkuti, 
2003:19). 
 
8. Pengembangan Pariwisata 
 Menurut Oka A. Yoeti pengembangan pariwisata adalah usaha 
yang dilakukan secara sadar dan berencana untuk memperbaiki obyek 
wisata yang sedang dipasarkan ataupun yang akan dipasarkan. 
Pengembangan tersebut meliputi perbaikan obyek dan pelayanan kepada 
wisatawan semenjak berangkat dari tempat tinggalnya menuju tempat 
tujuan tinggal kembali ke tempat semula (Oka A Yoeti, 1936:56). 
 Samsudin Jul D dan Kaelang HD bahwa berhasilnya suatu tempat 
untuk berkembang menjadi daerah tujuan wisata sangat tergantung pada 
empat faktor utama, yaitu : 
a. Atraksi Wisata 
Yaitu daerah tersebut harus mempunyai iklim yang baik, 
pemandangan yang indah atau tempat-tempat bersejarah dan didukung 
oleh kejadian atau pariwisata yang dilaksanakan di tempat tersebut 
seperti pameran. 
b. Aksesibilitas 
Yaitu daerah tersebut harus dekat jaraknya atau tersedianya 
transportasi ke tempat itu secara teratur, sering, nyaman, dan aman. 
c. Aminitas 
Yaitu tersedianya berbagai fasilitas seperti resort, restoran. 
d. Aktifitas 
Yaitu kegiatan yang dilakukan di obyek wisata seperti di obyek ini 
wisatawan bisa belajar, melihat-lihat obyek wisata yang ada. 
 
F. Metode Penelitian 
1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di Museum Radya Pustaka secara 
administratif terletak di Dusun Kadipolo, Jalan Slamet Riyadi, Surakarta, 
Jawa Tengah. Penulis melakukan praktek karya atau magang selama satu 
bulan dari tanggal 1 Juli sampai 1 Agustus 2006. Penulis memilih Canthik 
Kyai Raja Mala sebagai obyek penelitian. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data-data yang dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya maka bahan kajian data yang 
digunakan adalah sebagai berikut : 
a. Dokumen 
Studi dokumen adalah suatu cara untuk mendapatkan informasi-
informasi yang dibutuhkan dalam sebuah penelitian dengan 
menggunakan media tertulis yang berupa laporan tahunan, proposal, 
arsip-arsip dan lain sebagainya. 
Untuk mendapatkan informasi mengenai Canthik Kyai Raja Mala serta 
informasi lain yang dibutuhkan dalam pembuatan laporan ini penulis 
telah mengumpulkan beberapa dokumen dari Museum Radya Pustaka 
yang berupa: laporan tingkat kunjungan wisatawan, laporan 
pendapatan obyek wisata, proposal pengembangan Canthik Kyai Raja 
Mala serta beberapa dokumen penting lainnya. 
b. Observasi 
Observasi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu observasi langsung dan 
observasi tidak langsung. Observasi langsung adalah teknik 
pengumpulan data dimana pengamat mengadakan pengamatan secara 
langsung (tanpa alat) terhadap gejala-gejala subyek yang diselidiki 
dengan perantara sebuah alat, baik alat yang sudah ada maupun yang 
sengaja dibuat untuk keperluan yang khusus itu (Winarno Surakhmad, 
1985:162). 
Dalam pengumpulan data ini penulis melakukan pengamatan secara 
langsung di Museum Radya Pustaka mengenai analisis apa saja yang 
terdapat di Canthik Kyai Raja Mala yang layak untuk dikembangkan 
dan diunggulkan sebagai aset wisata di Museum Radya Pustaka 
Surakarta. 
c. Wawancara 
Metode wawancara adalah suatu cara yang dipergunakan untuk salah 
satu tujuan tertentu, mencoba mendapatkan keterangan atau pendirian 
secara lisan dari seseorang responden dengan bercakap-cakap, 
berhadapan muka dengan orang itu guna mendapatkan sumber lisan 
dari orang yang mengalami peristiwa itu (Koentjaraningrat, 1983:162). 
Untuk mendapatkan informasi mengenai Canthik Kyai Raja Mala serta 
informasi-informasi lain yang dilakukan untuk penelitian ini penulis 
telah melakukan proses wawancara dengan Mbak Yanti selaku 
pemegang perpustakaan dan pemandu wisat adalam Museum Radya 
Pustaka. 
d. Studi Pustaka 
Metode kepustakaan dimaksudkan untuk mendapatkan informasi 
secara lengkap serta untuk menentukan tindakan yang diambil sebagai 
langkah penting dalam kegiatan ilmiah (Kartono, 1990:17). 
Dalam hal ini penulis mencatat data-data yang diperlukan dari laporan-
laporan, buku-buku, dan bahan yang sudah didapatkan dari pihak-
pihak pengelola Museum Radya Pustaka serta buku-buku dan laporan 
yang terdapat di Laboratorium Usaha Perjalanan Wisata Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 
3. Teknik Analisis Data 
 Analisis ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu 
dengan menjabarkan apa yang menjadi permasalahan serta menganalisis 
data yang ada (Winarno Surachmad, 1975:132). 
 Data yang didapat dari penelitian, kemudian dianalisis, 
dikelompokkan dan dikategorikan berdasarkan permasalahan yang ada, 
hasil-hasil analisis data kemudian disajikan dalam deskriptif kualitatif. 
G. Sistematika Penulisan 
 Sistemaitka penulisan Laporan Tugas Akhir ini adalah sebagai 
berikut: 
 Bab I. Membahas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian. 
 Bab II. Membahas mengenai gambaran umum pariwisata di 
Kabupaten Surakarta yang meliputi sejarah singkat Museum Radya Pustaka, 
keadaan Museum Radya Pustaka dewasa ini, atraksi wisata Museum Radya 
Pustaka. 
 Bab III. Membahas mengenai kondisi umum, sejarah Canthik Kyai 
Rajamala, silsilah keluarga, makna canthik Kyai Rajamala, bentuk canthik 
Kyai Rajamala, tata cara pemberian sesaji, pengurus, kondisi umum potensi 
obyek wisata canthik Kyai Rajamala, pengembangan obyek wisata Canthik 
Kyai Rajamala, hambatan dalam pengembangan obyek wisata Canthik Kyai 
Rajamala. 
 Bab IV. Merupakan bab terakhir yang berisi penutup. Dalam penutup 
ini akan diuraikan kesimpulan dari uraian-uraian yang telah dibahas dalam 
bab sebelumnya, serta menguraikan saran-saran yang bermanfaat bagi 






GAMBARAN UMUM MUSEUM RADYA PUSTAKA 
 
A. Sejarah Singkat Museum Radya Pustaka 
 Museum Radya ustaka yang sekarang umurnya lebh dari satu abad, 
didirikan pada tanggal 28 Oktober 1890 (15 Mulud tahun Ehe 1820) dengan 
nama Paheman Radya Pustaka. Pendirinya adalah Pepatih Dalem 
Pakubuwana IX, yaitu Kanjeng Raden Adipati Sosrodiningrat IV 
Ngendraprasta. Paheman Radyapustaka adalah lembaga ilmu pengetahuan 
dan kebudayaan yang menyediakan sumber-sumber atau bahan-bahan untuk 
pembelajaran dan penelitian. Lembaga ini merupakan yang tertua kedua 
setelah Bataviaasch Genootschap (Museum Gajah) yang didirikan oleh 
Belanda pada tahun 1778. Akan tetapi Paheman Radya Pustaka merupakan 
yang pertama ciptaan bangsa sendiri. 
 Keberadaan Paheman Radya Pustaka pada dasarnya otonom atau 
tidak terikat secara struktural dengan Keraton Kasunanan. Namun demikian 
Keraton Kasunanan memberikan subsidi uang dan bantuan tenaga untuk 
menjalankan tata laksana sehari-hari Paheman Radya Pustaka. Tenaga atau 
pegawai yang diperbantukan di sana disebut sebagai Garap Medana 
Pangarsa. Beberapa nama pegawai yang sejak awal mengurusi Paheman 
Radya Pustaka antara lain RM. Soewito yang namanya R.M.T. 
Ranggawarsita. Orang ini meskipun sudah pensiun dari statusnya sebagai 
pegawai keraton, tetapi tetap aktif dalam penyelenggaraan Radya Pustaka 
hingga mencacapai usia 100 tahun. Kecuali R.M. Soewito, orang penting 
lainnya adalah R.Ng. Wirapustaka atau yang lebih dikenal dengan nama Ki 
Padmasusastra. 
 Mula-mula Paheman Radya Pustaka berada di kediaman pendirinya, 
yaitu istana (ndalem) Kepatihan. Kegiatan Paheman Radya Pustaka pada 
waktu itu antara lain adalah sarasehan tentang ilmu dan kesusastraan Jawa 
yang diadakan secara rutin setiap hari Rabu di balai Antisana Kepatihan. 
Selain itu di balai Pantibawa dibuka perpustakaan dan museum untuk umum. 
Meskipun dibuka untuk umum, tetapi peminat yang datang sangat terbatas dan 
umumnya hanya para tamu resmi Patih. Hal ini mungkin disebabkan oleh 
lokasinya yang berada di dalam lingkungan istana Kepatihan, sehingga 
masyarakat merasa segan. Setelah berlangsung 23 tahun sejak didirikan, atas 
izin Pakubuwana IX, Paheman Radya Pustaka dipindahkan tempatnya dari 
Kepatihan ke gedung yang baru, yaitu di Loji Kadipala yang berada di tengah-
tengah Taman Sriwedari. Pemindahannya secara resmi berlangsung pada hari 
Rabu Kliwon 22 Sura Alip 1834 atau 1 Januari 1913. Setelah menempati 
gedung Loji Kadipala, nama Pahamen Radyapustaka diganti menjadi 
Museum Radya Pustaka. 
 Sejak awal berdirinya, Paheman Radya Pustaka memiliki anggota 
tetap. Mereka secara sukarela mendaftar menjadi anggota. Mereka pada 
umumnya adalah para guru, pegawai, dan penulis yang mempunyai perhatian 
serius terhadap pengetahuan dan kebudayaan Jawa. Mereka inilah yang 
menghidupkan kegiatan-kegiatan Paheman atau Museum Radya Putaka, 
termasuk mengorganisasikannya. Organisasi atau kepengurusan Paheman atau 
Museum Radya Pustaka ditentukan oleh musyawarah anggota, termasuk 
pemilihan ketua Paheman atau Museum. Ketua Paheman Radya Pustaka yang 
terpilih pertama adalah R.T.H. Djojodiningrat II, yang memangku jabatan 
selama enam tahun (1899-1905). Ketua kedua adalah R.T Djojonagoro yang 
memangku jabatan selama 9 tahun (1905-1914). Ketua ketiga adalah R.T. 
Wuryaningrat yang memangku jabatan selama 12 tahun (1914-1926). Ketua 
keempat adalah K.G.P.H. Hadiwijaya yang memangku jabatan tersebut selama 
49 tahun (1926-1975) atau samapi dengan meninggal dunia. Ketua kelima 
adalah K.R.T. Hardjonagoro (Go Tik Swan). Hardjonagoro memangku jabatan 
sebagai Ketua Museum Radya Pustaka sejak K.G.P.H. Hadiwijaya meninggal 
hingga sekarang. 
 Pada masa kepemimpinan K.G.P.H. Hadiwijaya, tepatnya pada 
tanggal 11 Nopember 1951, status Museum Radya Pustaka diubah menjadi 
yayasan, tanpa mengubah nama dan tujuanya. Perubahan-perubahan ini 
semata-mata untuk memperoleh subsidi tetap dari pemerintah Republik 
Indonesia. Susunan pengurus yayasan Radya Pustaka pada dasarnya dapat 
berubah sesuai dengan kebutuhan, tetapi juga sangat tergantung dari pimpinan 
yayasan, yaitu Hadiwijaya. Hardjonagoro adalah salah satu anggota yayasan 
yang bersama Hadiwijaya juga mendirikan Yayasan Pendidikan Saraswati. 
Menurut Hardjonagoro, Hadiwijaya itu ‘orang yang misterius’ (mungkin 
maksudnya tertutup). Ketika Hardjonagoro bertanya, mau diapakan Radya 
Pustaka pasca kepemimpinannya, Hadiwijaya tidak dijawab sepatah kata pun. 
Demikian juga ketika anggota yayasan mengusulkan Hapsara (putra 
Hadiwijaya) sebagai calon pengganti pimpinan Radya Pustaka, Hadiwijaya 
juga tidak dijawab hingga meninggal dunia. Akhirnya setelah Hadiwijaya 
meninggal, yayasan menetapkan Hardjonagoro sebagai pimpinan Museum 
Radya Pustaka. Sekarang, semua anggota yayasan sudah tidak ada 
(meninggal), tinggal Hardjonagoro. Hardjonagoro secara resmi juga masih 
Ketua Presidium Museum Radya Pustaka, karena belum pernah ada keputusan 
resmi yang menggantikan kedudukannya, tetapi beberapa tahun terakhir ini 
sudah tidak aktif lagi. 
 Museum Radya Pustaka menyimpan tidak kurang dari 4.000 buku-
buku dan terutama naskah-naskah kuna. Di samping itu juga artefak 
peninggalan kuna, orgel kuno hadiah Kaisar Napoleon Bonaparta kepada 
Sunan Pakubuwana IX (tahun 1811), senapan peninggalan zaman VOC, ruang 
memorial mirip bekas ruang kantor Panembahan Hadiwijayan kurator zaman 
Pakubuwana VI-IX, seperangkat gamelan buatan tahun 1850, gamelan piano 
Raras Adi buatan tahun 1920; apat pemintal benang zaman Pakubuwono III, 
mesin jam duduk antik dan unik menyerupai mesin beroda yang ditaruh di atas 
meja berukuran 1 meter peninggalan zaman Pakubuwana II Kartasura; pelana 
kuda kuno dari kayu; berbagai macam wayang, berbagai macam keris, 
candhik perahu Kyai Rajamala, dan lain-lainnya. Kecuali itu juga 
menyimpang patung-patung perunggu yang sangat indah dan berharga, 
seperti: Bodhisatwa, Maitreya, Avalokitesvara, Siwa, Trailokyavasankara, 
Sakyamuni, Budha, Amitabha, Budha dan Avalokitesvara, Cunda, Tara, 
Vajrapani, Manjusri, Vairocana, dan lain-lainnya. 
 Selain koleksinya yang amat penting, beberapa kegiatan penting yang 
pernah dilakukan Radya Pustaka antara lain: (1) memelopori penerbitan 
majalah bulanan berbahasa Jawa yang bernama Sasadaran dan Candrakanta, 
(2) pemrakarsa diadakannya musyawarah untuk penyatuan cara menulis Jawa 
dan menetapkan ‘Ejaan Sriwedari’ atau Sriwedari Spelling yang disepakati 
oleh pemerintah Kasunanan Surakarta, Kasultanan Yogyakarta, 
Mangkunegaran, Pakualaman, dan Departemen O & E pada tanggal 9 
Desember 1922; (3) mendirikan ‘Paniti Basa’ (15 Nopember 1941) yang 
diketuai oleh K.G.P.H. Kusumayuda, yang kegiatannya antara lain: 
menerbitkan majalah bulanan Niti Basa dan Candrawati yang dibagikan 
kepada anak-anak sekolah, serta menerjemahkan buku-buku/naskah Jawa 
dalam bahasa Indonesia; (4) menyelenggarakan pembelajaran seni pertunjukan 
dan sastra, antara lain: (a) pedalangan (1924-1942); (b) karawitan (1924-
1942); dan (c) bahasa Kawi (1926-1929) di bawah bimbingan H. Kraemer dan 
Th. Pigeaud. Selain itu juga secara berkala menyelenggarakan pameran dan 
peragaan seperti: (a) cara membuat wayang, (b) mengukir kayu, (c) membuat 
keris, (d) membatik, dan (e) pameran karangan R.Ng. Ranggawarsita, baik 
yang sudah tercetak maupun yang masih berwujud tulisan tangan. 
 Di bawah pimpinan Hardjonagoro, Museum Radya Pustaka 
menghimpun para pemuda untuk dilatih membuat hiasan pesta dari bahan 
janur (1970-an). Mereka yang sudah trampil kemudian mandiri membentuk 
kelompok-kelompok pejanur profesional. Sebagian tetap bergabung dengan 
Radya Pustaka, dengan perkumpulan pejanur yang dipimpin oleh 
Hardjonagoro. Tiga perkumpulan pejanur Radya Pustaka itu diberi nama 
‘Relung Pustaka’, ‘Relung Pakis’, dan ‘Relung Pandan’. Baik ‘Relung 
Pustaka’, ‘Relung Pakis’ maupun ‘Relung Pandan’, ketiganya menggunakan 
inisial atau singkatan ‘RP’, untuk menunjuk kepada organisasi induknya yaitu 
Radya Pustaka (RP). Prestasi yang pernah dicapai oleh perkumpulan pejanur 
‘RP’ adalah menjadi juara umum lomba janur tingkat nasional yang disponsori 
oleh Gubernur DKI Jakarta Ali Sadikin, bertempat di Taman Ismail Marjuki 
Jakarta tahun 1976. 
 Pasa masa kepemimpinan Hardjonagoro, keberadaan Museum Radya 
Pustaka menghadapi berbagai permasalahan. Sejak tahun 1971 para ahli waris 
Wirjadiningrat menggugat, bahwa tanah dan bangunan Radya Pustaka adalah 
hak warisan mereka, dan oleh karena itu diminta kembali atau ditukar dengan 
sejumlah uang. Gugatan ini ditujukan kepada pemerintah Kota Surakarta dan 
Yayasan Radya Pustaka. Setelah masalah ini berjalan bertahun-tahun dan  
berkali-kali disidangkan di Pengadilan Negeri Surakarta hingga 1984, 
akhirnya dimenangkan oleh pihak penggugat. Sesuai dengan keputusan 
Pengadilan Negeri Surakarta, Pemerintah Kota Surakarta harus membayar 
ganti rugi uang sebesar tigapuluh juta rupiah. Demikian juga Yayasan Radya 
Pustaka harus membayar ganti rugi uang sebanyak sembilan juta rupiah. 
Hardjonagoro sebagai pimpinan Radya Pustaka tidak mampu membayar uang 
sebanyak itu, kemudian minta bantuan kepada Gubernur Jawa Tengah dan 
kepada Dirjen Kebudayaan, akan tetapi tidak berhasil. 
 Pada tahun 1976, subsidi dari pemerintah yang biasanya disalurkan 
lewat Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dihentikan tanpa diberi alasan 
yang jelas. Tetapi Hardjonagoro berupaya agar Museum Radya Pustaka tetap 
hidup, karena merupakan sarana penyambung antara generasi dahulu dan 
generasi sekarang. Hidupnya museum adalah jika tidak sepi dari pengunjung. 
Jumlah pengunjung pada tahun 1980-an berkisar 6.000 sampai dengan 7.000 
orang setiap tahun, atau rata-rata 16 sampai dengan 19 orang setiap hari. 
Sebagian besar di antara mereka adalah wisatawan (termasuk wisatawan asing 
25%). 
 Hardjonagoro menegaskan bahwa keberadaan museum di tengah kota 
mencerminkan kadar pendidikan dan tingkat intelektual masyarakat kota itu. 
Oleh karena itu menghimbau lewat media kepada kaum intelektual agar 
menyempatkan mengunjungi museum Radya Pustaka secara rutin. Akan tetapi 
dalam kenyataannya, jumlah pengunjung itu (baik secara kuantitatif maupun 
kualitatif) terus mengalami penurunan pada tahun-tahun berikutnya. 
 Kekurangan yang sangat memberatkan kehidupan Museum Radya 
Pustaka adalah dana untuk pemeliharaan dan operasional. Ketika pemerintah 
tidak lagi memberi subsidi, maka semua biaya untuk menghidupkan museum 
harus diusahakan oleh yayasan. Sementara keberadaan yayasan itu makin 
lama makin tidak jelas, dan makin tidak berdaya mengusahakan dana. Pada 
tahun 1986, Radya Pustaka hanya mampu memberikan gaji Rp. 12.500,- 
setiap bulan untuk Pak Kirno (60 tahun), seorang karyawan yang sangat 
dedikatif. Sementara itu upah minimum buruh di Kota Surakarta saat itu sudah 
mendekati Rp. 200.000,- setiap bulan. Setelah Pak Kirno meninggal dunia, 
Museum Radya Pustaka ditutup selama beberapa bulan sampai dengan 
tersedianya pengganti Pak Kirno yang mau bekerja dengan gaji Rp. 12.500,- 
setiap bulan. Tentu saja tidak ada yang mau bernasib seperti Pak Kirno. Usaha 
mencari bantuan tenaga kepada Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan Jawa Tengah bidang Permuseuman, tidak berhasil. Akhirnya 
mendapat bantuan tenaga dua orang pustakawan dari ASKI (sekarang STSI) 
Surakarta. 
 Meskipun dalam memimpin Museum Radya Pustaka menghadapi 
berbagai permasalahan yang cukup berat, akan tetapi Hardjonagoro terus 
berupaya agar lembaga tersebut tetap hidup dan berfungsi. Kegiatan-kegiatan 
Museum Radya Pustaka yang cukup penting selama seperempat abad terakhir 
(abad XX) di bawah kepemimpinannya antara lain: (1) bekerjasama dengan 
Cornell University dalam pembuatan micro-film buku-buku kuno koleksi 
Radya Pustaka; (2) pameran antar museum internasional di luar negeri; (3) 
merenovasi bangunan museum atas bantuan dana dari Ditjen Kebudayaan, 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, serta Departemen Pariwisata, Pos, 
dan Telekomunikasi; (4) penyelenggaraan lomba penulisan tentang Museum 
Radya Pustaka yang diikuti oleh para siswa SLTA di Surakarta bekerjasama 
dengan PWI Cabang Surakarta; (5) menerbitkan buku Sultan Abdulkamit 
Herucakra Kalifatullah Rasulullah di Jawa 1787-1855, dan Urip-Urip dalam 
rangka memperingati seabad Museum Radya Pustaka (1990). 
 Kini Hardjonagoro menyerahkan Museum Radya Pustaka kepada 
Suhadi (K.R.H.T. Darmadipura), kepala tata usaha museum dan ahli pawukon 
yang sangat populer. Suhadi setiap hari (di kantor) juga menerima konsultasi 
bagi siapa pun yang memerlukan nasihat tentang hari baik, hari sial, menurut 
perhitungan pawukon. Oleh karena itu Museum Radya Pustaka kelihatannya 
tidak sepi pengunjung, meskipun yang berkunjung bukan dalam rangka studi 
atau melihat koleksi, melainkan sekedar konsultasi pribadi dengan Suhadi 
tentang pawukon. 
 Hardjonagoro sebagai ketua presidium yang tidak aktif merasa 
prihatin, tetapi tidak dapat berbuat banyak atas perkembangan terakhir 
Museum Radya Pustaka. Sekarang ini merasa sangat gundah, sehubungan 
dengan pesan Sinuwun Pakubuwana XII lewat ajudannya, beberapa hari 
sebelum meninggal dunia: “Nek bisa Radya Pustaka aja nganti ucul saka 
keraton” (Usahakan Radya Pustaka jangan sampai lepas dari keraton). Sampai 
sekarang dia belum menemukan jawaban, bagaimana agar Museum Radya 
Pustaka tetap lestari, menjadi bagian dari keraton, dan dapat berfungsi sebagai 
pusat studi dan pusat ilmu pengetahuan Jawa, bukan pusat informasi tentang 




B. Keadaan Museum Radya Pustaka Dewasa Ini 
 Museum Radya Pustaka terletak di Jalan Slamet Riyadi No. 275 Kota 
Surakarta, berdampingan dengan Taman Hiburan “Sriwedari”. 
 Bangunan Museum Radya Pustaka merupakan bangunan lama dengan 
gaya arsitektur kolonial yang telah mendapat pengaruh bangunan Jawa. 
Bangunan ini dahulu merupakan bangunan tempat tinggal dari Johannes 
Bussleaar dan dikenal sebagai “Loji Kadipolo”, kemudian dibeli oleh Sunan 
Pakubuwana X dan diserahkan kepada yayasan yang bernama Pineman Radya 
Pustaka, yang pada masa itu merupakan sebuah perkumpulan pecinta budaya 
Jawa. 
 Luas bangunan museum adalah 523,24 m2 terdiri dari 3 orang : 
1. Ruang pameran tetap  389,48 m2 
2. Ruang perpustakaan    33,76 m2 
3. Ruang perkantoran  100,00 m2 
Jam buka museum : 
Selasa – Kamis  : 08.00 – 13.00 
Jum’at – Sabtu  : 08.00 – 11.00 
Minggu   : 08.00 – 13.00 
Senin dan Hari Besar : Tutup 





 Tata pameran Museum Radya Pustaka diawali pada halaman depan, 
terdapat papan nama yang dibuat dari bahan batu dan di belakang papan nama 
terdapat patung R.Ng. Ronggowarsito yang diresmikan oleh Presiden RI. 
Pertama Ir. Soekarno. Di depan kanopi terdapat benda-benda prasejarah 
seperti batu lumpang, batu lesung dan lain-lainnya. 
- Ruang koleksi pertama, merupakan teras depan ditata koleksi arca batu 
baik dari agama Hindu maupun Budha. 
- Ruang koleksi kedua, merupakan ruangan koleksi wayang, berisi berbagai 
koleksi wayang. Di tengah-tengah ruang ini diletakkan patung KRA. 
Sosrodiningrat IV pepatih dalem Keraton Surakarta Hadiningrat pendiri 
Paheman Radya Pustaka. 
- Ruang sisi kiri kedua dari pintu masuk merupakan ruang keramik yang 
berisi berbagai macam keramik, porselin, dan gelas-gelas. 
- Ruang yang berhadapan dengan ruang keramik adalah ruang senjata 
tradisional, terdapat pula almari penyimpanan keris yang disebut 
‘Gedong/Glodok’. Di antara ruangan-ruangan terdapat ruang penghubung, 
ditata koleksi-koleksi kursi, meja marmer, beberapa meriam lela. 
Kemudian dalam vitrine dinding (almari panjang) ditata berbagai koleksi 
senjata tradisional seperti pedang, tombak, keris, dan alat-alat tradisional 
yang lain seperti Cis, Taji Ayam, Perlengkapan adu kambing, dan lain-
lain. 
- Ruang berikutnya sebelah kiri merupakan perpustakaan, sedang ruang 
depan perpustakaan adalah ruang koleksi perunggu yang disajikan benda 
koleksi dari bahan perunggu seperti arca, prasasti, peralatan upacara, dan 
bentuk alat gamelan sepreti bonang kenong, saron, dan lain-lainnya. 
- Ruang berikutnya merupakan ruang ethnografi yang menyajikan dua 
perangkat gamelan dengan laras slendro dan pelog, terdapat juga koleksi 
kremun dan tandu sesaji, jodang, mesin jam taman Kartosuro, bermacam-
macam kuluk, blangkon dan berbagai peralatan rumah tangga. Di sisi kiri 
ruang ethnografi terdapat ruang memorial Hadiwijaya. Untuk ruang sisi 
kanan ruang etnografika terdapat ruang koleksi canthik/hiasan, haluan 
perahu “Kyai Rajamala” dan lain-lainnya. 
- Ruang berikutnya merupakan ruang miniatur yang menyajikan beberapa 
miniatur antara lain : 
· Makam Astana Imogiri 
· Masjid Agung Demak 
· Maligi 
· Panggung Sangga Buwana 
 
Koleksi-Koleksi Museum Radya Pustaka 
 Koleksi museum yang dimiliki terdiri dari sejumlah benda-benda 
arkeologi, meliputi : 
1. Koleksi arkeologi : 
a. Prasejarah (batu lumpang, batu lesung, menhir, dan lain-lain) 
b. Klasik (arca agastya, siwa maha dewa, ganesha bodhisatwa, durga 
mahisasuramardhini, dan lain-lain). 
2. Koleksi keramik, meliputi : 
a. Piring, gelas, guci 
b. Sebuah piala dari Kaisar Napoleon Bonaparte kepada Sunan 
Pakubuwana IV. 
3. Koleksi etnografi meliputi : 
a. Peralatan teknologi tradisional (senjata, wadah, dan alat rumah tangga) 
b. Peralatan mata pencaharian hidup (alat pertanian) 
c. Peralatan upacara daur hidup 
d. Peralatan kesenian antara lain : 
- Wayang Golek Menak 
- Wayang Krucil/Klitik 
- Wayang Suket 
- Wayang Kaper 
- Wayang Purwa 
- Wayang Madya 
- Wayang Gedhog 
- Wayang Beber, dan lain-lain 
Di tengah-tengah ruang kedua, diletakkan patung KRA Sosrodiningrat. 
e. Orgel kuno hadiah Kaisar Napoleon Bonaparte kepada Sunan 
Pakubuwana IV (tahun 1811). 
f. Seperangkat gamelan. 
g. Koleksi “antihan” yaitu alat gulung benang tradisional yang pernah 
digunakan di Keraton semasa pemerintahan Sunan Pakubuwana III. 
h. Mesin jam panggung Taman Kartosuro. 
4. Koleksi senjata : 
a. Beberapa jenis warangka yaitu warangka sunggingan gayaman, 
sunggingan ladrang, dan ukiran 
b. Koleksi keris dan belati 
c. Koleksi mata tombak 
d. Bermacam-macam pedang di antara milik Sunan Amangkurat III/ 
Kartosuro dan gada besi milik Keraton Surakarta 
e. Bermacam-macam dapur wilahan leres, serta koleksi keris dari luar 
Jawa 
f. Koleksi dari bermacam-macam iket, blangkon, sabuk, tali-tali 
kebesaran, bara-bara, samir, juga terdapat pelana kuda 
g. Bermacam-macam jenis topi dan kuluk 
h. Alat transportasi terdiri dari: 
- Jodang alat angkut yang dipikul manusia 
- Koleksi canthik perahu atau hiasan haluan perahu yang disebut 
“Kyai Rajamala”. 
5. Koleksi sejarah meliputi : 
a. Meriam kuno, pistol, bedil 
b. Adapula sebuah ruangan yang disebut “ruang memorial Hadiwidjajan” 
mirip bekas ruang kantor Panembahan Hadiwidjaja kurator terakhir 
yang sampai saat ini belum ada gantinya. 
6. Koleksi numismatik dan hiraldik meliputi : 
a. Numismatika (koleksi mata uang dari berbagai negara dan mata uang 
yang pernah berlaku di Indonesia) 
b. Heraldika (lambang, tanda jasa, dan tanda pangkat resmi) 
7. Koleksi miniatur meliputi : 
a. Miniatur “maligi” tempat untuk sunatan (inisiasi) bagi keluarga 
Keraton Surakarta 
b. Miniatur “Astana Imogiri” 
c. Miniatur “Masjid Agung Demak” 
d. Miniatur “Panggung Sangga Bewono” 
8. Perpustakaan : 
Perpustakaan sebagian besar koleksinya terdiri dari buku-buku dalam 
tulisan Jawa. Buku-buku tersebut berisi tentang pengetahuan dan 
kebudayaan terutama tentang sejarha, adat istiadat, kesenian, pranata 
mangsa, dan lain-lain. 
 
C. Atraksi Wisata Budaya Museum Radya Pustaka 
 Atraksi wisata budaya yang ada di Museum Radya Pustaka ini masih 
bersifat tradisional dan banyak digemari oleh wisatawan lokal karena memiliki 
nilai budaya yang sangat tinggi. Atraksi wisata budaya tersebut adalah acara 
ritual sesaji berupa kembang setaman, dupa, minuman kopi, serabi kocor 
dengan santan kelapa dan juruh (gula jawa yang dicairkan). Ritual ini 
dilakukan setiap malam Jum’at dan malam Selasa, pada hari Selasa Kliwon 
sesajinya lebih istimewa dibanding hari-hari biasa. Sesaji tersebut 
persembahan untuk salah satu benda yang ada di Museum Radya Pustaka 
yaitu Canthik Kyai Rajamala yang dianggap mempunyai kekuatan magis. 
Pemberian sesaji ini diharapkan agar roh gaib yang mendiami Canthik Kyai 
Rajamala tidak marah. 
 Sesaji bukan semata-mata dimaksudkan sebagai penghormatan kepada 
ruh leluhur, para danyang ataupun dewa-dewa, tetapi lebih merupakan 
imlementasi dari transendensi vertikal horizontal, yakni hubungan antar 
manusia dengan Tuhan maupun manusia dengan masyarakat serta alam 
lingkungannya (Media Keraton Surakarta). 
 Di samping itu kepercayaan akan adanya kekuatan gaib canthik 
tersebut yang dapat menyembuhkan penyakit seseorang melalui air sesaji yang 
diminum dan nilai kesakralannya juga dapat ditemukan dengan adanya proses 













A. Sejarah Canthik Kyai Rajamala 
 Canthik Kyai Rajamala pada masa dulu memang dijadikan hiasan 
ujung perahu Keraton Surakarta saat mengarungi sungai Bengawan Sala 
(Media Keraton Surakarta edisi 2/tahun ke I, Maret 2004). 
 Canthik Perahu Kyai Rajamala ciptaan KGPAA Hamengkunegara  
dibuat dari kayu jati yang diambil dari hutan Danalaya, hutan Danalaya 
dianggap keramat oleh masyarakat Keraton Surakarta karena itu tidak ada 
orang yang berani mencuri. Konon pihak Perhutani juga tidak berani 
menebang sembarangan karena hutan Danalaya dianggap wingit. Menurut 
Mbak Yanti diameter kayu-kayu dari hutan Danalaya saat itu besar-besar, 
apabila dirangkul oleh dua orang tidak akan cukup, kayu-kayu tersebut 
berumur ratusan tahun, kayu raksasa pertama dan hutan Danalaya tersebut 
diambil untuk pembangunan Masjid Demak, kayu jati itu diberi nama Kyai 
Jati Cempurung. 
 Mbak Yanti menambahkan bahwa Danalaya itu nama seseorang yaitu 
Ki Ageng Danalaya. Ki Ageng Danalaya mempunyai kakak wanita dan 
diambil isteri oleh Ki Ageng Sukabaya. Kemudian keduanya yaitu Ki Ageng 
Danayala dan Ki Ageng Sukabaya ingin “menggayuh wahyuning keraton”. 
Untuk itu mereka menanamkan jati terlebih dahulu (Wawancara, 7 Mei 2008). 
Hutan jati milik Mataram sebenarnya dulu juga disebut hutan Danalaya 
(Wawancara Mbah Yanti, 07 Mei 2008). 
 Seluruh kebutuhan kayu untuk pembangunan Keraton Kartasura 
sampai Kasunanan Surakarta dulu tercukupi melalui hutan jati di kawasan 
Kecamatan Slogohimo, Kabupaten Wonogiri tersebut. Saat ini hutan Danalaya 
oleh Departemen Kehutanan dijadikan sebagai alas tutupan atau hutan 
lindung. Penebangan pohon jati di kawasan tersebut termasuk kebutuhan 
renovasi keraton, harus memperoleh izin Pemerintah (Bram Setiadi, Qomarul 
Hadi, D.S. Tri Handayani, 2001:136-137). Sumber tersebut menunjukkan 
bahwa hutan Danalaya memang telah menjadi sumber pasokan kayu untuk 
keraton. Sehingga hal ini menguatkan penjelasan bahwa bahan untuk Canthik 
Kyai Rajamala pada masa itu memang diambil dari hutan Danalaya. 
 Pada masa pemerintahan Paku Buwana IV, para abdi dalem Kadipaten 
yang terampil membuat ukir-ukiran diperintahkan untuk membuat arca yang 
wajahnya menyerupai Raden Waryo Rajamala yang nantinya akan dipasang 
sebagai canthik di ujung perahu diperintahkan kepada mereka untuk mencari 
bahan baku berupa kayu jati pilihan di huta Danalaya. Kanjeng Gusti 
Pangeran Adipati Anom Hamengkunagara (yang kelak menajdi Paku Buwana 
V), mulai mengukir sebagai pertanda permulaan pengerjaan ukiran canthik 
tersebut. Selanjutnya, para abdi dalem diperintahkan untuk melanjutkan 
mengukir kayu arca tersebut. Akan tetapi, pada saat pengerjaan, banyak abdi 
dalem yang menderita sakit, bahkan ada di antaranya yang meninggal dunia. 
Para abdi dalem merasa diganggu oleh makhluk halus penunggu bahan-bahan 
kayu jati yang digunakan untuk membuat patung kepala Rajamala tersebut 
(Soemantri Soemoso Poetro, 1977:15). 
 KGPAA Hamengkunegara kemudian melakukan puasa dan berdoa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa agar dapat mengatasi makhluk halus penunggu 
bahan kayu hingga pembuatan patung kepala Rajamala itu dapat diselesaikan. 
Makhluk-makhluk halus penunggu kayu tersebut berujud anak-anak kecil 
yang tak terbilang jumlahya, makhluk halus tersebut akhirnya dapat 
ditaklukkan oleh KGPAA Hamengkunegara, akan tetapi para makhluk halus 
tersebut meminta syarat agar dibiarkan tetap hidup menguasai patung kepala 
tersebut dan berjanji tidak akan mengganggu lagi. Setelah peristiwa tersebut, 
pembuatan canthik berjalan lancar dan akhirnya selesai. Patung kepala 
tersebut berujud kepala tokoh Rajamala sebagaimana digambarkan dalam 
pewayangan, ketika pembuatan perahunya selesai, KGPAA Hamengkunegara 
memerintahkan agar patung kepala Rajamala ditempatkan sebagai canthik 
pada ujung (haluan) perahu, akhirnya perahu berhias canthik kepala Rajamala 
itu diberi nama perahu Kyai Rajamala (Wawancara, 7 Mei 2008). 
 
B. Letak 
 Canthik Kyai Rajamala pada masa dulu memang dijadikan hiasan 
ujung perahu Keraton Surakarta saat mengarungi sungai Bengawan Solo 
(Media Karaton Surakarta, edisi 2/tahun ke I, Maret 2004). Canthik Kyai 
Rajamala diletakkan di atas tempat mirip panggung dalam ruangan khusus di 
Museum Radya Pustaka beserta canthik-canthik yang lain. Canthik-canthik 
yang lain merupakan canthik perahu pengawal yang ukurannya lebih kecil. 
Canthik-canthik tersebut antara lain berbentuk kepala gajah bermahkota, ular, 
kepala kuda, angsa bermahkota, dan Rajamala berukuran kecil. Semua canthik 
itu terbuat dari kayu. Kecuali canthik berbentuk naga berhias mahkota yang 
terbuat dari tanah liat merah. Tentang canthik-canthik perahu pengawal 
menurut Gusti Puger diambil dari kehidupan alam, antara lain binatang yang 
hidup di air seperti unggas, naga, dan binatang lain yang kebanyakan bisa 
hidup di air (Wawancara, 7 Mei 2008). 
 
C. Silsilah Keluarga 
 Asal mula silsilah keluarga tokoh Rajamala dalam pewayangan ada 
beberapa versi sebagai berikut : 
1. Cerita Rajamala Versi Mloyodipuro 
 Adegan di negara Kincakapura, prabu Kekuya dihadap patih 
Sumitra, Resi Indradewa dan para punggawa sedang membicarakan 
mimpinya putra Sekar Kedhaton (putri raja tertua) ialah Dewi Kekayi. 
Dewi Kekayi, bermimpi berkasih-kasihan dengan Begawan Palasara. Sang 
putri meminta ayahnya mencarikan sang Begawan tersebut. Kemudian 
diadakanlah sayembara untuk mencari calon suami sang putri. Kebetulan 
Begawan Palasara telah sampai di Kerajaan Kincakarupa. Pada saat yang 
sama, sang putri melihat Sang Begawan dan sang putri langsung 
menjatuhkan pilihan pada Begawan Palasara. Keduanya lalu menikah. 
Perkawinan baru berjalan beberapa waktu, sang Begawan merasa tidak 
cocok dengan sang putri karena wajah serta perilakunya tidak seperti yang 
dibayangkan. Diam-diam sang Begawan pergi meninggalkan kerajaan 
Kincakarupa. Sang dewi Kekayi menangis dan bersumpah tidak akan 
menikah lagi kalau tidak dengan Begawan Palasara. 
 Dengan kesaktian Resi Indradewa yang saat tersebut mengabdi 
pada prabu Kekuya, sang Dewi Kekayi diubah badan menjadi yuyu 
(kepiting), lidah jadi ikan badher, buah dada kanan diubah jadi ikan 
jambal dan kiri jadi ikan wagal. Sedangkan putri Resi Indradewa, Dewi 
Watari diperintahkan mengikuti sang dewi Kekayi serta diubah jadi bulus 
(kura-kura). Semua binatang air penjelmaan tersebut di bawah ke sungai 
Jamuna. 
 Pada saat yang lain Begawan Palasara sudah sampai di sebuah 
pratapan (pertapaan) yaitu Pratapan Parewana bersama para punakawan. 
Sang Begawan berniat untuk bertapa. Ketika Sang Begawan sedang 
bertapa, para bidadari kahyangan turun untuk menggoda sang Begawan, 
akan tetapi tidak berhasil. Akhirnya Hyang Girinata (Hyang Guru) dan 
Hyang Narada yang turun ke bumi menjelma menjadi sepasang burung 
emprit, lalu bertelur di kepala sang Begawan dan setelah menetas burung-
burung kecil tersebut ditinggal dan tidak diberi makan oleh sang induk. 
Hati Sang Begawan tidak tega melihat hal tersebut sehingga batal semedi. 
Sang Begawan mengejar induk sang burung hingga sungai Jamuna. 
 
 
 Pada saat tersebut Begawan Palasara sedang akan menyeberang 
sungai Jamuna dengan sebuah perahu. Di situ sang Begawan bertemu 
dengan Dewi Durgandini. Sang Begawan merasa iba melihat sang dewi 
yang berbau amis akibat penyakit kulitnya. Lalu Dewi Durgandini 
disembuhkan di atas perahu tersebut. Sang Dewi Durgandini menjadi 
harum tubuhnya sehingga oleh sang Begawan diberi nama Dewi 
Ambabarsari atau Dewi Gandawati atau Dewi Sayajanagandi yang artinya 
bau harum yang menyebar ke mana-mana. Hal ini membuat sang begawan 
terangsang hasratnya. Sehingga medal kamanipun (keluar air maninya), 
lalu dibuang ke sungai sementara yang terkena di tangan diusap-usapkan 
ke canthik baita (ujung perahu bagian depan). Sperma yang dibuang ke 
sungai dimakan oleh binatang air seperti kepiting, ikan badher, jambal, dan 
wagal dan sedang sperma yang diusap di canthik perahu dimakan oleh 
kura-kura, penjelmaan Dewi Kekayi dan Dewi Watari. 
 Resi Indradewa yang selalu mengamat-amati keadaan binatang air 
yang harus dijaga tersebut melihat binatang-binatang penjelmaan tersebut 
telah bertelur, lalu diambilnya semua binatang tersebut ke darat. Binatang 
air tersebut kemudian berubah menjadi manusia dan telur-telur mereka pun 
menetas. Telur, kepiting, badher, jambal, dan wagal jelmaan menetas 
menjadi Dewi Rekatawati, Raden Kicaka, Raden Rupatika, dan Bimakica. 
Sedangkan telur kura-kura jelmaan Dewi Watari yang memakan sperma 
pada canthik perahu kemudian diberi nama Raden Rajamala (Mlayadipura, 
2002:50-59). 
2. Cerita Rajamala Versi Ensiklopedi Wayang Indonesia 
 Rajamala dalam pewayangan dianggap sebagai anak Dewi 
Durgandini. Sewaktu Dewi Durgandini masih gadis, ia menderita penyakit 
kulit yang menyebabkan tubuhnya berbau amis dan busuk. Sehingga ia 
dijuluki Dewi Lara Amis. Akibat penyakit tersebut ia diasingkan oleh 
ayahnya, Prabu Basuparicara. Durgandini dititipkan pada seorang 
pendayung perahu bernama Dasapala. 
 Ketika suatu hari Durgandini menggantikan pekerjaan ayahnya 
sebagai pendayung perahu tambangan. Begawan Palasara, seorang 
pertapa, meminta untuk diseberangkan. Di atas perahu sang Begawan 
Palasara merasa iba melihat penderitaan sang dewi akibat penyakit kulit 
yang dideritanya. Begawan Palasara berniat mengobatinya, tetapi penyakit 
tersebut ternyata bukan penyakit biasa. Penyakit tersebut melawan dan 
berubah wujud menjadi manusia setengah raksasa. Sang Begawan 
akhirnya berhasil mengalahkan penyakit itu, sang penyakit mengaku kalah 
dan minta diakui sebagai anak Durgandini dan Palasara. Keduanya 
menyetujui dan makhluk itu diberi nama Rajamala. 
 Sementara itu, perkelahian dahsyat tadi mengakibatkan perahu 
tambangan pecah menjadi dua berikut bilah kayu pendayungnya. Masing-
masing pecahan perahu itu menjadi manusia. Mereka pun diakui anak juga 
dan diberi nama Rupakenca, Kencakarupa serta Dewi Rekatawati. 
Keempatnya kemudian mengabdi di Wirata, pada Prabu Matswapati atau 
Durgandana, kakak Dewi Durgandini. Sang raja memilih Dewi Rekatawati 
untuk dijadikan permaisuri di Wirata. 
 Setelah belasan tahun mengabdi di Wirata, Rajamala, Rupakenca, 
dan Kencakarupa bersekongkol untuk merongrong kekuasaan prabu 
Matswapati. Rupakenca dan Kencakarupa menantang sang prabu untuk 
mengadakan pertandingan adu jago dan Rajamala menjadi jago kedua 
saudara tersebut. Prabu Matswapati menunjuk Bima yang pada saat 
tersebut sedang dalam penyamaran di negeri Wirata. Bima menyamar 
sebagai Jagalabilawa. 
 Perang tanding antara Rajamala dan Jagalabilawa berlangsung 
berhari-hari. Pada suatu kesempatan Jagalabilawa berhasil menancapkan 
kuku Pancanaka ke dada Rajamala dan Rajamala rebah ke tanah dan 
tewas. Akan tetapi Kencakarupa dan Rupakenca segera mengangkat mayat 
Rajamala itu dan memasukkan tubuh Rajamala ke sebuah kolam yang 
disebut Sendang Panguripan. Begitu tubuh Rajamala terbenam di air 
kolam itu, mendadak Rajamala hidup dan segar kembali. 
 Hal tersebut terjadi berulang kali sehingga Jagalabilawa 
kewalahan. Kedhi Wrihatnala yang merupakan Arjuna yang juga sedang 
dalam penyamaran segera membantu Jagalabilawa dan mencelupkan 
panah Pasopatinya ke air sendang, tempat Rajamala selalu 
diceburkan.Karena pengaruh kesaktian Pasopati, ketika Rajamala tewas 
dan mayatnya dimasukkan ke sendang tersebut, mayat itu melepuh dan 
hancur menjadi bubur. 
3. Cerita Rajamala Versi Noyowirongko 
 Lakon versi Noyowirongko berjudul Jagalabilawa ini hampir 
mirip dengan versi Padmosoekatjo dalam bukunya Sil-Silah Wayang 
mawa Carita Jilid III, yang ringkasan ceritanya sebagai berikut: 
 Kencakarupa, adik ipar Prabu Matswapati, raja Wiratha, sering 
membuat onar dengan mengajari Utara dan Wratsangka (anak sang raja) 
untuk adu jago manusia. Maksud dan tujuan Kencakarupa sebenarnya 
untuk membuat huru-hara dan untuk menumbangkan sang raja. Setiap kali 
bertanding pihak Kencaka selalu menang maka sang raja memerintahkan 
Utara dan Wratsangka agar minta bantuan kepada Tandha Dwijakangka. 
Maka oleh Tandha Dwijakangka dipilihlah jago yaitu Jagalabilawa sedang 
di pihak Kencaka yaitu Rajamala. 
 Adu jago kemudian dimulai, ketika pertarungan berlangsung, 
Kedhi Wrihatnala sedang berada di tengah hutan. Kedhi Wrihatnala 
ditemui oleh Batara Brahma bahwa adu jago manusia antara Rajamala 
melawan Jagalabilawa di alun-alun Wiratha. Kedhi Wrihatnala akhirnya 
berangkat ke Wiratha dan menyamar menjadi abdi Dewi Rekatawati 
(permaisuri raja) bernama Ken Wardi. Ketika melihat jalannya 
pertandingan dan melihat Rajamala selalu hidup kembali saat dimasukkan 
ke Sendang Watari, Ken Wardi menyuruh Semar agar memasukkan 
jemparing Bramasta ke sendang. Hal ini membuat air sendang menjadi 
panas dan mendidih. 
 Pada saat mayat Rajamala dimasukkan ke sedang untuk yang 
kesekian kalinya, tubuh Rajamala hancur lebur dan tidak dapat hidup lagi. 
Mengetahui hal ini Kencaka menjadi marah dan menyerang Jagalabilawa, 
tetapi ketika melihat kecantikan Ken Warid, Kencaka merayunya. Hal ini 
membuat Jagalabilawa marah dan menghajar Kencaka hingga mati. 
Saudara Kencaka, yaitu Rupakenca, juga mati di tangan Jagalabilawa. 
 Kematian Kencakarupa, Rupakenca, dan Rajamala membuat 
Tandha Dwijakangka, Jagalabilawa, dan Kedhi Wrihatnala menyerahkan 
diri kepada raja. Akan tetapi, ketika akan diadili datang Batara Narada 
memintakan maaf dan memberitahukan raja kalau mereka adalah 
Pandawa. Akhirnya raja mengabulkan permintaan maaf tersebut dan sang 
raja merasa senang bertemu dengan cucu-cucu Pandawa (Mloyodipuro, 
2002:41-43). 
 
4. Cerita Rajamala Versi Padmosoekotjo 
 Kincaka adalah adik ipar Prabu Matswapati, raja Wiratha yang 
mempunyai watak adigang adigung adiguna, yang mempunyai kegemaran 
adu jago manusia. Berkali-kali adu jago dengan Utara dan Wratsangka, 
anak dari sang Prabu Kencaka selalu menang. Karena Kencaka masih terus 
menantang maka Utara dan Wratsangka diperintah oleh ayahnya untuk 
menyerahkan jago kepada Tandha Dwijangka, oleh Tandha Dwijangka 
diberinya jago Jagalabilawa. 
 Sementara adu jago berlangsung, Arjuna yang sedang berada di 
tengah hutan diberi tahu oleh Batara Brahma bahwa ada adu jago di 
kerajaan Wiratha yaitu antara Rajamala melawan Jagalabilawa. 
Selanjutnya Arjuna diperintah untuk melihat pertarungan tersebut. Karena 
baru dalam keadaan penyamaran dan tidak boleh diketahui oleh siapapun, 
maka Arjuna dijelmakan menjadi wanita dan diberi nama Endang 
Wrediningsih. Kemudian Endang Wrediningsih berangkat ke Wiratha, 
ketika sampai di Wiratha adu jago telah berjalan dengan seru. Berkali-kali 
Rajamala mati tetapi jika dimasukkan sendang di belakang kedaton dia 
hidup lagi. 
 Melihat keadaan ini Endang Wrediningsih membisiki Semar agar 
memasukkan jemparing Pasopati miliknya ke dalam kolam. Atas perintah 
tersebut Semar memasukkan jemparing Pasopati ke dalam kolam, maka 
seketika kolam menjadi panas dan mendidih. Pada saat itu pertarungan 
Rajamala melawan Jagalabilawa masih terus berlangsung. Sementara itu 
kolam tetap dalam keadaan panas dan mendidih. Seperti kejadian 
sebelumnya, ketika Rajamala mati langsung dimasukkan sendang, tetapi 
untuk kali ini ketika Rajamala dimasukkan ke sendang bukannya hidup 
kembali tetapi malah mati dan tubuhnya hancur lebih menjadi bubur. 
 Melihat hal ini Kencaka marah dan segera mencari biang 
keladinya. Belum lagi ketemu dengan si biang keladi, perhatian Kencaka 
beralih pada kecantikan Endang Wrediningsih. Oleh karena itu, Kencaka 
berusaha merayu Endang Wrediningsih, belum berhasil merayu Endang 
Wrediningsih, Jagalabilawa datang dan menghajar Kencaka hingga mati. 
Ketika Rupakenca, saudara Kencaka serta para prajurit seperti Nirbaya, 
dan Nirwikrama melihat kematian Kencaka, mereka marah dan mengejar 
Jagalabilawa. Tetapi akhirnya mereka juga mati di tangan Jagalabilawa 
(2002:44-45). 
 
5. Cerita Rajamala Versi Cerita Wiratha Parwa IV Mahabarata 
 Kencaka adalah mahasenapati di Wiratha, Kencaka tertarik dengan 
Salindri, sejak awal Salindri masuk di negeri Wiratha sebagai orang yang 
berpura-pura menjadi hamba sahaja. Kencaka selalu merayu Salindri, 
tetapi berulang kali pula Salindri menolak. Alasannya, karena Kencaka 
adalah seorang mahasenapati sedangkan Salindri hanya seorang hamba. 
Selain itu juga karena Salindri sudah bersuami gandarwa lima (monster 
lima). 
 Alasan Salindri tersebut tidak bisa diterima oleh Kencaka. 
Kencaka akhirnya memaksa Salindri. Karena dipaksa maka Salindri pura-
pura mau. Selanjutnya Salindri meminta Kencaka agar menemuinya di 
Panti Pradangga, waktu tengah malam. Sebelum menemui Kencaka pada 
tengah malam tersebut, Salindri sudah terlebih dahulu menemui 
Jagalabilawa untuk memberitahu bahwa Kencaka akan datang di Panti 
Pradangga tengah malam, Salindri pun meminta Jagalabilawa untuk 
membunuhnya. 
 Sesuai dengan rencana, Jagalabilawa bersiap-siap untuk 
membunuh Kencaka dengan cara membubuhkan wangi-wangi ke 
tubuhnya agar dikira Salindri. Tengah malam Kencaka datang, dengan 
perasaan senang karena mencium bau harum Salindri. Akan tetapi, ketika 
Kencaka mendekat, Jagalabilawa langsung membunuhnya, kepala 
dipotong, begitu juga tangan dan kakinya, hingga meninggal. 
 Melihat keadaan itu, Rupakenca marah tetapi akhirnya Rupakenca 
dibunuh pula oleh Jagalabilawa. Kematian Kencakarupa, Rupakenca, dan 
Rajamala membuat sang raja menyuruh permaisuri Sudesna agar mengusir 
Salindri pergi dari Wiratha. Akhirnya Salindri bersedia pergi dari kerajaan 
Wiratha, akan tetapi Salindri minta waktu tiga belas hari lagi. Setelah tiga 
belas hari datanglah Tandha Dwijakangka, Jagalabilawa, Kedhi 
Wrihatnala, Dramagranti dan Trantimala yang sedang menyamar tersebut 
dan mengakui bahwa mereka adalah Pandawa. Melihat hal ini sang raja 
merasa gembira (2002:45-47). 
 
6. Cerita Rajamala Versi “Sadu Budi” 
 Begawan Palasara sedang melakukan semedi di tengah-tengah 
hutan belantara. Akibat heningnya dalam melaksanakan semedi sehingga 
semedi Begawan Palasara menggegerkan seluruh isi kahyangan. Sang 
Hyang Jagad Girinata yang diikuti oleh Sang Hyang Kanekaputra serta 
para bidadar turun ke bumi menjelma sebagai sepasang burung emprit 
(pipit) beserta anak-anaknya membuat susuh (rumah) di rambut sang 
begawan hal ini mengganggu semedinya. 
 Sepasang burung emprit beserta anaknya kemudian berubah 
kembali menjadi sang Hyang Jagad Girinata serta Sang Hyang 
Kanekaputra, sedangkan anak-anaknya menjelma menjadi bidadari. 
Kemudian Sang Hyang Jagad Girinata memerintahkan sang begawan 
untuk pergi ke penyeberangan sungai Jamuna. Di situlah nanti sang 
begawan akan bertemu dengan seorang penambang wanita yang cantik 
sekali, akan tetapi menderita penyakit akibat kutukan hingga menimbulkan 
bau busuk yang luar biasa. Wanita tersebut bernama Dewi Durgandini 
alias Dewi Rara Amis. Sang begawan kemudian menyatakan bahwa ia 
akan menjadikan Dewi Durgandini sebagai isterinya. Sang Dewi tidak 
menolaknya kemudian sang begawan menyembuhkan penyakit Sang 
Dewi, di dalam perahu tersebut seketika penyakit tersebut hilang. 
 Hilangnya penyakit itu bersamaan dengan hilangnya bau busuk 
dan tubuh Sang Dewi mengeluarkan bau harum. Sang Begawan Palasara 
akhirnya memberi nama Dewi Ambarsari. Dewi Ambarsari semakin cantik 
sehingga sang Begawan tidak kuat menahan cintanya sehingga air 
maninya keluar kemudian air mani tersebut dioles-oleskan pada ujung 
perahu. 
 Diceritakan Dewi Watari anak dari Resi Indradewa di Kacikapura 
yang dijelmakan menjadi bulus oleh bapaknya sendiri yang ditempatkan di 
sungai Jamuna untuk bertemu suaminya. Setelah mengetahui ada seorang 
laki-laki yang sedang mengoles-oleskan tangannya di ujung perahu, 
dipastikan bahwa orang laki-laki tersebut adalah Begawan Palasara yaitu 
seorang yang dikodratkan menjadi suaminya. Sehingga semua yang 
dioleskan pada ujung perahu cepat meresap. 
 Resi Indradewa sudah merasakan bahwa keinginan anaknya sudah 
tercapai. Seketika beliau pergi ke sungai Jamuna untuk bertemu dengan 
anaknya yang dijelmakan jadi bulus. Sampai di sana bulus dibawa pulang 
ke Kicakapura. Ketika sampai di rumah bulus tadi menjelma seorang 
wanita yaitu Dewi Watari, tidak lama kemudian lahirlah seorang putra 
yang kemudian diberi nama Rajamala (Soemantri Soemosapoetro, 1977: 
16-17). 
 
7. Cerita Rajamala Versi Soehadi Darmodipuro dan Soeharto Hartoto 
 Begawan Palasara yang bercita-cita tidak kawin (wadat: Jawa), 
sebenarnya telah mendapat wangsit dari Dewa bahwa ia kelak yang akan 
menurunkan raja-raja. Di kerajaan Wiratha, Raja Basukethi selalu 
bermuram durja karena memikirkan nasib puterinya yang bernama Dewi 
Durgandini atau Dewi Lara Amis. Diberi nama Dewi Lara Amsi karena 
kalau badannya berkeringat serta merta mengeluarkan bau busuk atau 
amis. 
 Keadaan yang demikian menyebabkan Dewi Lara Amis 
berketetapan hati meninggalkan kraton untuk berupaya mendapatkan 
pengobatan agar sembuh dari penyakitnya. Diceritakan sambil menunggu 
datangnya wangsit dari Dewa, Dewi Lara Amis menyamar menjadi 
“tukang sabrang” disebuah sungai. Pada suatu ketika Begawan Palasara 
berniat menyeberang sungai dan Dewi Lara amsi yang menjadi tukang 
sabrang menyeberangkan Sang Begawan. 
 Begawan Palasara melihat penyakit Dewi Lara Amis tersebtu dan 
berniat menyembuhkannya. Kyai Semar yang mengawal perjalanan 
tersebut diminta oleh Begawan Palasara agar membuatkan “lulur” untuk 
mengobati sang Dewi. Dengan cepat Semar membuat ramuan lulur 
tersebut. Sang Begawan kemudian menghampiri sang Dewi dan 
diusapkannya lulur tersebut ke seluruh tubuh sang Dewi secara pelan-
pelan dan ternyata secara perlahan-lahan bau amis itu hilang dari badan 
Sang Dewi. 
 Saat adegan pengobatan datang sang iblis menggoda sang 
begawan, maka tidak terelakkan lagi terjadilah hubungan gelap antara 
keduanya. Dari hubungan tersebut lahirlah ksatria-ksatria sakti seperti 
Kencakarupa, kemudian adiknya Rupakenca, Dewi Rekatawati, dan 
Rajamala. Rajamala adalah anak terakhir yang terjadi dari sisa-sisa lulur 
tersebut beserta kotoran yang kejatuhan air mani Begawan Palasari, 
dibuang ke sungai dan dimakan ikan. Lahirlah Rajamala, karena itu 
kekuatan Rajamala ada di air (Wawancara Mbah Yanti, 7 Mei 2008).  
Dewi Rekatawati kemudian menjadi permaisuri raja Matswapati yaitu 
Prabu Durgandana, adik Durgandini di Wiratha. Pada suatu ketika 
Kencakarupa berniat “ngraman” untuk merebut kekuasaan sang raja 
Wiratha. Kencakarupa menantang adu jago dan dipilihnya Rajamala 
adiknya yang memiliki kesaktian dengan aji-ajinya “rambut dan kepet-
nya” yang mampu menghancurluluhkan kekuatan lawan. 
 Pihak Prabu Matswapati menjagokan Jagalabilawa yang 
sebenarnya adalah Werkudara yang sedang menyamar. Pertarungan kedua 
jago tersebut akhirnya berlangsung dengan perjanjian apabila Rajamala 
kalah maka nyawa Kencakarupa dan adiknya menjadi taruhannya, akan 
tetapi sebaliknya apabila Jagalabilawa kalah maka tahta kerajaan Wiratha 
diserahkan pada Kencakarupa. 
 Pertarungan tersebut berlangsung seru, Rajamala akhirnya kena 
kuku pancanaka Jagalabilawa. Namun setiap kali badannya diceburkan ke 
kolam kehidupan (sendang panguripan) yang merupakan titisan dari 
ibunya, Rajamala bisa hidup lagi. Kejadian ini berulang kali terjadi. 
Permadi atau Wrahatnala teringat pesan eyangnya, Begawan Abiyasa, 
bahwa panah Bramastra pemberian Batara Brahma akan mematikan 
Rajamala. Dengan bantuan Panakawan, akhirnya panah tersebut berhasil 
dimasukkan ke dalam sendang, maka serta merta sendang tersebut berubah 
menjadi lautan api. Maka hancur leburlah raga Rajamala ketika 
dimasukkan ke sendang panguripan untuk yang terakhir kalinya (Soehadi 




8. Cerita Rajamala Versi Jawa Timur 
 Dewi Lara Amis adalah puteri Prabu Wiratha yaitu Prabu 
Basukiswara, tetapi Lara Amis adalah anak yang tidak jelas statusnya. 
Pada suatu saat sang Prabu berada di hutan selama satu minggu, Sang 
Prabu rindu kepada permaisurinya (pada saat itu belum punya anak). 
Karena begitu rindunya sehingga keluar air maninya. Oleh sang Prabu, air 
mani tersebut dibungkus daun jati, kemudian sang Prabu mengutus seekor 
burung alap-alap jantan untuk membawa bungkusan tersebut ke negeri 
Wiratha. 
 Burung tersebut menyeberangi sungai Gangga, akan tetapi pada 
saat itu ada juga burung alap-alap lain. Burung itu mengira bungkusan 
yang dibawa burung utusan sang prabu adalah makanan, sehingga ia 
berusaha untuk merebutnya. Akibat perebutan tersebut, bungkusan tadi 
jatuh ke sungai dan dimakan ikan. Salah satu ikan tersebut adalah ikan 
besar yang ternyata jelmaan seorang bidadari bernama Dewi Andrika yang 
sedang menjalani hukuman. 
 Setelah makan bungkusan tadi, ikan jelmaan Dewi Andrika hamil. 
Pada suatu saat Dasabala, pencari ikan/nelayan, ketika menjala ia 
mendapat ikan jelmaan tersebut. Ikan kemudian disembelih dan di dalam 
perut ikan terdapat dua bayi yaitu laki-laki dan perempuan. Ikan induknya 
menghilang dan menjelma menjadi bidadari. Oleh Dasabala kedua bayi 
tersebut dibawa ke istana Wiratha. Hal ini dikarenakan Dasabala takut 
pada keajaiban. Selain itu, pada zaman dulu kalau ada keajaiban selalu 
dilaporkan pada raja. Oleh raja, bayi tersebut diminta satu yaitu yang laki-
laki sedangkan bayi perempuan dirawat oleh Dasabala. Tetapi sebenarnya 
sangraja sudah tahu bahwa kedua bayi itu adalah anaknya. 
 Bayi perempuan berpenyakit kulit dan berbau amis karena lahir 
dari perut ikan, sehingga perempuan itu diberi nama Durgandini, 
sedangkan yang laki-laki bernama Durgandana. Dur artinya jelek atau bau 
yang tidak enak, busuk, amis. Karena penyakit itu, Dasabala menyarankan 
Durgandini untuk tirakat atau berprihatin, dengan cara nambang perahu  
disungai Gangga. 
 Pada suatu saat Resi Palasara sedang bertapa dan kepalanya 
dijadikan sarang oleh burung-burung. Burung itu bertelur dan anaknya 
ditinggal begitu saja oleh induknya. Hal ini membuat Palasara tersentuh 
karena mendengar isak tangis anak burung yang ditinggal induknya itu. 
Sehingga Palasara menghentikan tapanya dan mengejar induk burung 
tersebut. Dalam pengejarannya sang resi sampai ke sungai Gangga, di 
sungai inilah sang resi bertemu dengan Durgandini atau Dewi Lara Amis. 
 Sang Resi melihat penyakit dari sang dewi dan berniat untuk 
menyembuhkannya. Maka disuruhlah sang dewi membawa perahu menuju 
ke seberang pulau yaitu pulau Dipa. Di atas perahu itu sang resi mengobati 
penyakit Durgandini. Dalam proses pengobatan perahu pecah menjadi dua 
dan menjelma menjadi Rupakenca dan Kencakarupa. Penyakitnya menjadi 
Rajamala dan bakterinya menjadi Setatama. Baunya menjadi Gandawana. 
Semuanya menjelma menjadi manusia dan menjadi anak angkat sang resi 
(Wawancara Suyanto, 2 Juni 2008). 
D. Makna Canthik Kyai Rajamala 
 Mitos dan lambang-lambang tidak dapat dipisahkan antara satu 
dengan yang lain, yang satu menjelaskan yang lain (Jacob Sumardjo, 
2003:116). Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa mitos dan lambang-
lambang memiliki keterkaitan khusus dan kebutuhan yang saling terjalin. 
Demikian juga mitos canthik Kyai Rajamala perwujudannya penuh dengan 
lambang-lambang. 
 Yudha Triguna mengutip Dibyasuharda mengungkapkan pengertian 
simbol dan simbolisasi secara etimologi diambil dari kata kerja Yunani yang 
artinya sumballo (sumbalein) yang berarti berwawancara, merenungkan, 
memperbandingkan, bertemu, melemparkan jadi satu, dan menyatukan. 
Pengertian itu mengandung arti bahwa simbol adalah penyatuan dari dua hal 
menjadi satu (2000:8). Simbol mengandung arti lebih dari dua pemahaman 
juga berarti memiliki arti atau makna lebih. Keberadaan Canthik Kyai 
Rajamala memunculkan beberapa makna yaitu : 
1. Makna Canthik Sebagai Lambang Peperangan Diri Manusia 
 Canthik Kyai Rajamala merupakan lambang peperangan pada diri 
manusia melawan hawa nafsunya sendiri (amarah, sufiah, aluwamah, 
mutmainah). Hal ini terkait pandangan masyarakat Jawa tentang keblat 
papat kalima pancer. Selain itu peperangan batin manusia ini juga 
tergambar melalui cerita Rajamala di pewayangan; yakni tokoh Rajamala 
yang memberontak dan menantang penguasa Wiratha. Adu jago antara 
Rajamala dan Jagalabilawa merupakan simbol peperangan antara yang 
baik dan yang jahat. Akhirnya, kebaikan mengungguli kejahatan di 
samping itu juga memiliki makna bahwa kejahatan akan membawa 
kehancuran. Hal tersebut memberi makna bahwa pada diri manusia 
terdapat peluang untuk mengendalikan keempat nafsu yang ada pada 
dirinya yaitu amarah, sufiah, aluwamah, dan mutmainah. 
2. Makna Canthik Kyai Rajamala Sebagai Pusaka Keraton 
 Canthik Kyai Rajamala juga melambangkan kebesaran Keraton. 
Penempatan canthik pada ujung haluan perahu selain berfungsi sebagai 
tolak bala, keberadaannya juga menjadi Regalia atau lambang kebesaran 
raja Ketika perahu berlayar di air maka masyarakat yang melihat canthik 
tersebut akan melihat kebesaran dan kekuatan raja yang mewujud dalam 
canthik Kyai Rajamala. Raja juga akan diakui kekuatan dan kebesarannya 
juga karena adanya pusaka yang dimilikinya. 
3. Makna Canthik Kyai Rajamala Sebagai Benda Ritual 
 Makna Canthik Kyai Rajamala sebagai benda ritual, hal ini terkait 
kepercayaan masyarakat Jawa yang mempercayai bahwa raja yang 
menduduki tahta kerajaan adalah raja yang memiliki pulung dari Yang di 
Atas. Adanya pulung ini akan mendatangkan kemakmuran, kesejahteraan, 
dan keselamatan bagi masyarakatnya. Benda-benda ciptaan para raja 
dianggap bertuah. Hal ini yang menjadi alasan adanya kepercayaan bahwa 
air sesaji untuk canthik Kyai Rajamala memiliki tuah yang memberi 
kesembuhan jika diminum. 
 
4. Makna Canthik Kyai Rajamala Sebagai “Simbol Kesuburan” 
 Canthik Kyai Rajamala memiliki makna kesuburan, latar belakang 
pembuatan Kyai Rajamala oleh KGPAA Hamengkunegara (Paku Buwana 
V), pada awalnya untuk perahu ibunya apabila pulang ke Madura (karena 
pada saat itu, ayahnya yaitu Paku Buwana IV kurang mengasihi ibu tirinya 
tersebut). Akan tetapi karena rasa kasih sayang Paku Buwana IV muncul 
kembali, maka perahu Kyai Rajamala bercanthik Raden Rajamala tersebut 
tidak jadi sebagai sarana transportasi untuk Ratu Kencana Wungu kembali 
ke Madura. Karena akhirnya perahu bercanthik Kyai Rajamala tersebut 
digunakan untuk berlayar Paku Buwana IV beserta Ratu Kencana Wungu 
apabila sedang berlibur. Hal yang perlu digarisbawahi terkait hal di atas 
adalah bahwa Paku Buwana IV kembali mengasihi puteri Madura, 
sehingga hal ini melambangkan terjalinnya kembali perkawinan antaa pria 
Jawa (Paku Buwana IV) dan wanita Madura (Ratu Kencana Wungu). 
 Makna kesuburan juga ditemukan pada masa Paku Buwana VII, 
saat perahu bercanthik Kyai Rajamala tersebut juga digunakan untuk 
menjemput puteri Madura. Dalam hal ini terjadi peminangan terhadap 
puteri Madura. Hal yang menonjol terkait makna kesuburan yaitu terjadi 
perkawinan antara Paku Buwana VII dengan Puteri Madura. 
5. Makna Canthik Kyai Rajamala Sebagai Cerminan Zaman 
 Canthik Kyai Rajamala juga melambangkan cerminan zaman pada 
masa keberadaan canthik tersebut. Pada masa itu, kedudukan raja menjadi 
pusat segalanya. Hal ini dapat disimak ketika perahu berlayar di sungai, 
masyarakat akan berada di pinggir sungai melihat raja yang sedang 
berlayar sambil berseru mengelu-elukan sang raja. Selain itu, fungsi 
perahu yang juga sebagai alat transportasi raja ketika terjadi banjir, raja 
menggunakan perahu tersebut untuk membagi-bagikan bahan makanan 
untuk rakyatnya. 
6. Makna Canthik Kyai Rajamala Sebagai Cerminan Ideologis KGPAA 
Hamengkunagara 
 Canthik Kyai Rajamala sebagai refleksi atau cerminan ideologis 
KGPAA Hamengkunagara. Hal ini dapat disimak melalui perwujudan 
bentuk canthik yang memilih tokoh kontroversial. Ada indikasi ideologis 
KGPAA Hamengkunagara ingin menunjukkan peran-peran Madura dalam 
konteks sejarah keberadaan Keraton Surakarta. Kebanggaan sebagai 
keturunan darah Madura juga dapat ditemukan pada karyanya berupa 
tarian Srimpi Ludiramadu yang menggambarkan adanya pertalian darah 
dengan Madura. Hal ini menunjukkan bahwa ada ungkapan ideologis dari 
KGPAA Hamengkunagara untuk menunjukkan jasa dan kontribusi 
Madura terhadap keraton sehingga keraton perlu memperhatikan Madura. 
Perwujudan canthik Kyai Rajamala yang diciptakan untuk berlayar 
menuju Madura juga menegaskan hal tersebut (Laporan Penelitian STSI 
Surakarta). 
7. Makna Wajah 
 Bagian mata yang tampak melotot dan membelalak mencerminkan 
pembawaan watak yang kasar, pemarah, bengis, dan memberi kesan 
brangsan. Bila dikaitkan dengan manusia biasanya manusia yang sedang 
marah akan membelalakkan dan memelototkan mata dan warna mata akan 
berwarna merah. 
 Bagian bola mata yang berwarna merah terkait dengan sebagian 
konsep keblat papat kalima pancer yang melambangkan api yang bersifat 
panas atau sifat amarah. Sedangkan warna hitam pada manik mata 
melambangkan bumi atau sifat tamak/aluwamah. Sehingga bagian mata 
yang tersusun atas bola mata yang berwarna merah serta manik mata yang 
berwarna hitam melambangkan karakter yang bersifat tamak dan amarah. 
 Karakter tamak yang dilambangkan warna hitam dan amarah 
dengan warna merah dapat ditemukan dalam lakon tokoh Rajamala dalam 
pewayangan. Sifat tamak dan amarah ini dapat disimak yaitu ketika tokoh 
Rajamala yang mendukung suadaranya Kencakarupa untuk merebut tahta 
kerajaan Wiratha padahal mereka sudah mendapat kedudukan yang baik di 
kerajaan Wiratha. Ketidakpuasan pada kedudukan yang telah didapat ini 
memunculkan sifat tamak atau menginginkan sesuatu yang lebih dengan 
menggunakan cara yang merugikan pihak lain. 
 Bentuk lingkaran terdapat pada benda-benda angkasa seperti 
matahari, bulan dan planet-planet, benda-benda di alam memiliki kekuatan 
gaib. Bentuk lingkaran atau bulat melambangkan dunia atas. Hal ini terkait 
pandangan masyarakat Jawa tentang dualisme, bahwa terdapat duani atas 
dan dunia bawah. 
 Terkait keblat papat kalima pancer, bentuk lingkaran juga dapat 
ditemukan dengan membuat garis lengkung luar dan dihubungkan dengan 
titik terluar dari keempat arah penjuru mata angin. Lingkaran juga 
memiliki makna pusat, hal ini terkait kepercayaan masyarakat Jawa dalam 
laku hidup mereka yang berpusat pada “Yang di Atas”. 
 Hidung yang berwarna merah, terkait sebagai konsep keblat papat 
kalima pancer, melambangkan arah selatan, bersifat api atau panas, 
melambangkan sifat amarah. Ujung hidung yang mencuat ke atas dan 
berwarna merah juga mendukung karakter sombong canthik Kyai 
Rajamala. 
 Arah muka yang ke atas atau melongok juga mempunyai makna 
bahwa manusia pada dasarnya akan selalu kembali kepada hakikatnya 
untuk pasrah dan menengadah kepada “Yang di Atas”. Maka hidung yang 
melongok ke atas selain mendukung karakter sombong juga memiliki 
makna kepasrahan dan menengadah kepada “Yang di Atas” hal itu berarti 
bahwa meskipun manusia memiliki kesombongan karena memiliki 
kelebihan akan tetapi pada dasarnya manusia akan tetap mengakui bahwa 
segala kelebihan hanya ada pada “Yang di Atas”. 
 Karakter brangasan didukung warna merah pada mulut yang 
terkait dengan konsep keblat papat kalima pancer yang melambangkan api 
yang bersifat amarah. Sehingga bentuk mulut serta gigi mendukung 
karakter amarah dan tidak sabar. Bibir yang merupakan bagian mulut yang 
juga berwarna merah cenderung melambangkan sifat amarah. 
 Warna kuning biasanya dicapai dengan warna emas atau prada, 
penggunaannya untuk karakter luhur (Aboe Bakar, 1997:43). Sehingga 
gigi yang berwarna emas, bisa dikategorikan warna kuning. Warna kuning 
melambangkan kebesaran dan keagungan dan sifat supiah atau kebaikan. 
 Garis-garis hitam pada pangkal gigi melambangkan karakter 
tamak. Ada keseimbangan antara sifat kebesaran pada warna emas dengan 
sifat tamak pada warna hitam, sehingga hal tersebut mendukung karakter. 
 Jumlah sepuluh pada gigi menunjukkan kelipatan dua dari lima 
pancer. Angka sepuluh jika dibagi dua akan menunjukkan angka lima yang 
seimbang merupakan lambang pancer yaitu sebagai pusat. Hal ini terkait 
sistem kepercayaan masyarakat Jawa tentang dualisme atau keseimbangan. 
 Rambut yang berwarna hitam melambangkan bumi yang 
dilambangkan warna hitam. Bumi merupakan tempat manusia berada dan 
tempat berakhirnya manusia. Sehingga manusia memiliki kedudukan 
penting di bumi ini. Bumi muncul sebagai warna hitam melambangkan 
sifat tamak, hal ini dikarena di bumi segala sesuatu itu ada, dan bersifat 
fana, sementara, atau tidak langgeng itu berpeluang memunculkan sifat 
tamak pada manusia. Sehingga manusia sebagai pancer harus dapat 
mengendalikan dan menyeimbangkan keempat sifat yang ada pada dirinya. 
8. Makna Hiasan 
 Warna kuning (emas) pada jamang juga melambangkan kebesaran, 
keluhuran, dan keagungan. Dalam pewayangan tokoh Rajamala 
mempunyai sifat gecul (lucu) dan tidak mrabu. Meski mempunyai sifat 
tidak mrabu tetapi tokoh Rajamala memiliki ayah seorang Begawan dan 
ibu seorang bangsawan. 
 Bentuk Jamang yang mempunyai pola dasar segitiga, puncak 
segitiga melambangkan simbol menuju ke atas yaitu ke sesuatu yang lebih 
tinggi. Sedangkan kedua titik yang lain melambangkan hubungan secara 
horizontal dengan makhluk lain. Warna kuning melambangkan kebesaran 
dan keagungan di dunia atas. Sedangkan isian berornamen daun 
melambangkan dunia bawah. Daun juga melambangkan kesuburan. 
 Jamang adalah melambangkan kedudukan. Raja biasanya 
memakai makuta, isteri raja biasanya memakai jamang sedangkan prajurit 
memakai iket (Nanuk Rahayu dkk, 1993:86). Hiasan jamang pada canthik 
Kyai Rajamala menunjukkan kedudukan canthik tersebut yang berada di 
bawah kedudukan raja, yaitu sebagai regalia atau alat kebesaran raja. Pada 
pewayangan tokoh Rajamala juga mengenakan jamang berwarna kuning, 
hal ini menunjukkan mesi warna kuning juga melambangkan kebesaran 
akan tetapi kebesaran tersebut tidak melebihi kebesaran sang raja. 
 Warna merah dan kuning pada sumping merupakan perpaduan 
warna merah yang bersifat amarah dan kuning yang bersifat supiyah atau 
baik hati. Hal ini melambangkan adanya sifat amarah maupun supiyah 
yang ada dalam diri manusia. Sehingga manusia yang memiliki jiwa atau 
sebagai pusat pengendali harus dapat mengendalikan antara keduanya. 
 Sumping selain sebagai perhiasan di telinga juga melambangkan 
dua macam pengetahuan: pertama, sumping yang kanan adalah 
melambangkan pengetahuan intelektual, kedua sumping yang kiri adalah 
lambang persepsi intelektif (Nanuk Rahayu dkk, 1993:86). 
 Unsur tambahan pada hiasan sumping melambangkan alam bawah 
dan melambangkan kesuburan. Bentuk lingkarna pada anting memiliki 
makna pusat atau keutuhan, bentuk lingkaran yang saling terkait 
melambangkan keutuhan yang terjalin, begitu juga bentuk lingkaran kecil-
kecil pada anting bawah juga melambangkan keutuhan dan kesatuan. Hal 
ini didukung warna merah, kuning, dan hijau pada anting, merah yang 
melambangkan keberanian dan amarah, kuning yang melambankan 
kebesaran dan kebaikan, hijau yang merupakan perpaduan dari warna 
keempat kelat, berada di pusat melambangkan kebaikan budi. 
 Jumlah bulatan kecil-kecil pada anting yang berjumlah delapan 
menunjukkan kelipatan dari keblat papat. Angka delapan jika dibagi dua 
juga melambangkan kelengkapan arah kosmos yaitu empat penjuru mata 
angin. Hal ini juga menunjukkan sistem pemikiran Jawa yang dualistik. 
 
E. Bentuk Canthik Kyai Rajamala 
 Secara umum bentuk canthik Kyai Rajamala diambil dari bentuk 
kepala wayang kulit purwa tokoh Rajamala. Dengan demikian, bentuk canthik 
Kyai Rajamala merupakan transformasi dimensional dari bentuk dwimatra 
menjadi trimatra. Bentuk atau form merupakan istilah yang digunakan untuk 
menyebut suatu wujud yang dibuat oleh manusia; bentuk merupakan totalitas 
suatu karya, artinya keseluruhan hubungan yang organis antara unsur dasr 
yang satu dengan yang lain dan antara tiap-tiap unsur dasar itu dengan 
keseluruhan (Achmad Sjafi’i, 2000:20). 
 Bentuk wayang kulit purwa sendiri merupakan wujud distortif stilatif 
figur manusia. Stilasi merupakan cara penggambaran untuk mencapai bentuk 
keindahan dengan cara menggayakan obyek dan atau benda yang digambar, 
yaitu dengan cara menggayakan setiap kontur pada obyek atau benda tersebut. 
Sedangkan distorsi adalah penggambaran bentuk yang menekankan pada 
pencapaian karakter dengan cara menyangatkan wujud-wujud tertentu pada 
benda atau obyek yang digambar (Dharsono, 2004:103). 
 Wujud tokoh Rajamala dalam wayang kulit purwa dibuat dari kulit 
hewan dengan tatahan dan sunggingan yang membentuk karakter tokoh 
Rajamala. Karakter brasal dari kata Yunani charas sein, yang berarti (mula-
mula) coretan  atau goresan. Kemudian berarti setempel atau gambaran yang 
ditinggalkan oleh setempel itu (Agus Sujamto, 1993:10). Menurut Bambang 
Suwarno wujud figur wayang tidak sekedar melukiskan tokoh tetapi juga 
melukiskan karakter (1999:2). Karakter yang dimaksud dalam pewayangan 
biasa disebut wanda. Soedaro Sp menambahkan bahwa lebih dari itu figur 
wayang sebenarnya juga melukiskan suasana hati tokoh yang digambar 
(1999:2). 
 Wanda wayang sesungguhnya tidak hanya terbatas pada pemahaman 
bentuk muka, tetapi meliputi keseluruhan dari ujung rambut sampai dengan 
ujung kaki termasuk warna sunggingan dan tata busananya (Bambang 
Suwarno, 1999:3). Bambang Suwarno menambahkan bahwa benda tokoh 
Rajamala dalam pewayangan mempunyai wanda rangkep tetapi tidak 
mempunyai nama. Terkait dengan wanda, bagian wajah saja juga bisa disebut 
wanda, akan tetapi lebih cenderung disebut wanda wedana atau wanda 
praenan (Wawancara, 20 Juni 2008) cenderung disebut wanda wedana atau 
wanda praenan (Wawancara, 3 Mei 2008).  
 Berkaitan dengan bentuk, wujud canthik Kyai Rajamala berupa patung 
kepala tokoh Rajamala. Patung menurut Soegeng Toekio, merupakan 
perwujudan pengalaman artistik seniman lewat bentuk-bentuk tiga 
dimensional, artinya tiga sisinya dapat dilihat jelas (Murny Ardhie dkk, 
1995:11). Wujud canthik Kyai Rajamala berbentuk patung kepala yang terbuat 
dari kayu jati dan tiga sisinya dapat dilihat dari arah depan, samping, dan atas. 
Ada dua metode membuat bentuk tiga dimensi yaitu: (1) Aditif dan (2) 
Substraktif. Selanjutnya metode patung canthik Kyai Rajamala termasuk 
metode substraktif. Metode subtraktif yaitu metode pembuatan patung dengan 
cara menatah (carving) pematung menggunakan materi pejal berupa kayu 
(Soegeng Toekio, 1982:70). 
 Canthik Kyai Rajamala berfungsi sebagai ornamen ketika diletakkan 
pada ujung haluan perahu Kyai Rajamala. Akan tetapi, ketika canthik tersebut 
tidak lagi berada pada ujung haluan perahu, maka keberadaan canthik menjadi 
sebuah wujud benda seni berupa patung kepala. Patung kepala ini mempunyai 
bentuk dan struktur rupa yang tersusun dari pola dan motif yang mewujud 
dalam patung canthik kepala Rajamala. 
 Canthik Kyai Rajamala secara visual tersusun atas jalinan unsur-unsur 
yang membentuk wujud patung kepala Rajamala. Unsur-unsur tersebut terbagi 
dua, yaitu unsur-unsur bagian kepala/wajah dan unsur-unsur hias. Unsur-
unsur tersebut saling terkait dan mendukung karakterisasi dari canthik 
tersebut. Adapun unsur-unsur pada bagian kepala/wajah yaitu hidung, mata, 
dahi, alis, pipi, mulut, bibir, gigi, janggut, telinga, dan rambut sedangkan 
unsur-unsur hias yaitu jamang, sumping dan anting. 
 Bentuk canthik patung Kyai Rajamala ciptaan Paku Buwana V semasa 
menjadi putra mahkota Paku Buwana IV yang bergelar KGPAA 
Hamengkunagara, mempunyai panjang 198 cm, lebar 53 cm sedangkan 
tingginya 99 cm. Distorsi bentuk cenderung menyangatkan wujud-wujud 
tertentu, dapat ditemukan pada bentuk hidung yang dibuat besar, panjang, dan 
menonjol. Bila dilihat dari samping bagian hidung terlihat cembung. Hidung 
yang besar terlihat memenuhi wajah patung tersebut. Penonjolan bagian 
hidung ini membuat bentuk hidung dominan. Bentuk mata yang bulat 
menonjol dengan manik mata berwarna hitam mengkilat menjadikan mata 
sebagai center of interest (pusat perhatian). Menurut Djelantik, penonjolan 
dalam suatu karya seni bisa membuat ciri yang khas pada karya seni itu, yang 
disebut “karakter” (1999:52). 
 Bagian bawah hidung terdapat kumis yang melingkar sepanjang 
bagian pipi kiri dekat telinga hingga bagian pipi kanan dekat telinga tersusun 
tergerai memanjang menutupi keseluruhan bagian mulut dan janggut, juga 
menjadi ciri khas canthik Kyai Rajamala tersebut. Bagian kepala dilengkapi 
rambut yang terbuat dari ijuk dan memanjang. Bagian kepala juga dihiasi 
jamang dan sumping yang berwarna keemasan. Bagian telinga dihiasi anting 
yang menggantung pada lubang telinga bagian bawah. 
 Warna wajah keseluruhan dominan merah, sedang pada mata terdapat 
warna hitam pekat dan mengkilat pada manik matanya. Warna hitam juga 
muncul pada rambut, kumis, dan alis. Warna emas mendominasi warna 
jamang, sumping, dan anting. Warna pada anting merupakan perpaduan warna 
emas dengan sedikit warna merah dan hijau. Warna emas berkemampuan 
memantulkan cahaya, sehingga keberadaan warna emas pada unsur hias 
canthik Kyai Rajamala di atas warna merah dan hitam pada canthik 
mengandung unsur kontras yang saling mendukung. 
 Penggambaran karakter canthik Kyai Rajamala dapat ditemukan pada 
unsur bentuk dan warna. Warna merahm putih, hitam, dan kuning mempunyai 
kedudukan yang penting dalam masyarakat Jawa. Hal tersebut terkait edngan 
konsep keblat papat kalima pancer dalam falsafah Jawa. Selain warna tersebut 
warna emas atau prada juga berperan penting terutama dalam sungging 
wayang. Warna dalam sungging berfungsi untuk menguatkan gambaran watak 
atau karakter yang dibawakan oleh sesuatu yang disungging, misalnya pada 
topeng atau wayang kulit. Sebagai gambaran watak, unsur bentuk dan warna 
keduanya merupakan kesatuan keseluruhan yang harmonis bersama-sama 
merupakan gambaran watak (Aboe Bakar, 1997:41). 
 Wujud canthik Kyai Rajamala dapat dibagi dalam dua bagian yaitu 
bagian kepala atau wajah dan hias. Bagian kepala atau wajah terdiri dari 
bentuk mata, hidung, telinga, mulut, gigi, dahi, alis, pipi, janggut, dan rambut. 
Sedangkan unsur hias yaitu jamang, sumping, dan anting.  
 
Bentuk Kepala atau Wajah Canthik 
1. Bentuk Mata 
 Mata canthik Kyai Rajamala dalam pewayangan termasuk jenis 
mata plelengan. Mata plelengan mempunyai ciri berbentuk bulat besar 
dengan kelopak mata di bagian tengah mata (kornea). Pada canthik Kyai 
Rajamala, mata hanya terdiri dari bola mata dan manik mata tanpa adanya 
kelopak mata. 
 Mata pada patung kepala Rajamala berbentuk bulat dan menonjol. 
Bahan mata terdiri dari dua macam yaitu bola mata yang berbahan kayu 
dan manik mata yang berbahan beling (kaca). Manik matanya berbentuk 
bulat kecil berada di tengah bola mata dan lebih menonjol jika 
dibandingkan dengan bola mata keseluruhan. Diameter lingkaran terluar 
mata 21 cm dan diameter bagian manik mata 5 cm. 
 Antara mata kanan dan kiri, bila dilihat dari sisi depan dan ditarik 
garis lurus pada bagian manik matanya, akan terlihat sejajar. Bagian mata 
akan tampak jelas bila dilihat dari samping, karena masing-masing mata 
menonjol dan posisi cenderung menjadi center of interest yang menguasai 
masing-masing sisi wajah dari samping. Warna manik mata yaitu hitam 
mengkilat. Warna mengkilat diakibatkan bahannya yang sejenis beling 
sehingga ketika terkena cahaya akan memantulkan cahaya. Manik mata 
dikelilingi garis lingkaran berwarna hitam sehingga menonjolkan bentuk 
manik tersebut. 
 Pada bagian bola mata terlihat warna yang bersusun terdiri dari 
lima warna. Setelah garis lingkar mata berwarna hitam yang mengelilingi 
manik mata maka garis lingkar warna berikutnya berwarna merah dengan 
ukuran yang lebih lebar dari garis lingkar manik mata. Garis lingkar warna 
berikutnya dengan warna merah lebih muda (merah jambu), berukuran 
lebih lebar dan hampir menonjol jika dibandingkan dengan warna garis 
lingkar warna yang lain. Bagian lingkar warna yang keempat juga 
berwarna merah tetapi lebih tua dari warna merah sebelumnya. Warna 
merah yang lebih tua ini mempertegas bentuk bola mata keseluruhan. 
Sedangkan bagian lingkar warna kelima berwarna hitam keabu-abuan. 
Pada bagian mata terdapat sudut mata yang dibuat tebal pada ujungnya 
sedang bagian tengah sudut mata berupa lekukan. 
 Bagian manik mata yang berbahan beling berperan sebagai 
aksentuasi kontras, karena bagian manik mata yang berbahan beling 
kontras dengan bola mata yang berbahan kayu. Menurut Dharsono kontras 
merupakan paduan unsur-unsur berbeda tajam (1995:64). 
 Mata yang terlihat melotot dan membelalak mencerminkan 
pembawaan watak yang kasar, pemarah, bengis, dan mengesankan 
keganasan atau brangsan. Bila dikaitkan dengan manusia biasanya 
manusia yang sedang marah pada mata akan terlihat melotot dan 
membelalak. 
 Bila bagian mata ini disentuh akan bergerak, hal ini merupakan 
bagian dari sistem teknik perancangan. Bagian dalam mata terdapat karet 
sebagai pengganjal sehingga bola mata bisa tertempel pada lubang mata. 
Bagian mata belakang, yaitu yang tertempel pada bagian lubang mata, 
dapat disentuh melalui lubang hidung canthik. 
2. Bentuk Hidung 
 Hidung canthik Kyai Rajamala dalam pewayangan termasuk jenis 
hidung njenthang atau pangotan. Pangotan artinya mirip pangot atau 
pisau. Bambang Suwarno menambahkan bentuk hidung canthik Rajamala 
medang atau bentuk seperti pedang atau ujung pedang dan berukuran 
panjang (Wawancara, 20 Juni 2008). 
 Hidung canthik Kyai Rajamala berwarna merah, terletak di antara 
kedua matanya. Ukurannya besar dan memanjang serta mendominasi 
wajah. Dilihat dari samping hidung membesar pada bagian pangkal, 
cenderung cembung ke bagian tengah hidung dan cenderung mengecil ke 
bagian ujung hidung. Bagian lubang hidung membentuk lingkaran bila 
dilihat dari samping luar dan jaraknya sangat dekat dengan mata. 
 Ukuran hidung jika diukur dari bagian bawah panjangnya 55 cm 
sedangkan jika diukur melalui bagian atas panjangnya 42 cm. Hal ini 
disebabkan bentuk bibir yang mencuat ke atas sehingga ukuran lebih 
panjang bagian bawah. Lebar hidung pada bagian pangkal 45 cm, 
sedangkan bagian tengah 254 cm, lebar hidung agak ke depan 20 cm dan 
lebar hidung pada bagian dekat ujung atau puncak 13 cm. 
 Hidung canthik sangat karakteristik dan sangat menonjol karena 
ukurannya yang relatif besar. Hidung selain besar dan panjang juga terlihat 
tumpul pada ujungnya. Hidung canthik posisinya tampak sekali mencuat 
jauh ke arah muka atas dan tebal di bagian tengah. Sisi-sisi hidung lebar, 
kalau dilihat dari samping berbentuk pola empat persegi panjang. Ujung 
tumpul berbentuk ujung dari bentuk oval. 
 Karakter Rajamala dalam pewayangan cenderung brangasan, ada 
lucu dan ada galaknya, serta kurang berwibawa tetapi ada kesan 
menakutkan, mengerikan. Hal ini bisa dilihat dari mulut, mata dan rambut. 
Kesan bentuk hidung sebenarnya tidak membuat ngeri tetapi membuat 
lucu (Wawancara, Suyanto 2 Juni 2008). 
 Berdasarkan pada pendapat tersebut kesan lucu bisa didapat dari 
bentuk hidung yang besar dan menonjol serta memanjang ke muka wajah. 
Bagian lubang hidung, masing-masing berlubang menembus bagian 
belakang kelopak mata, sehingga melalui lubang hidung inilah, kelopak 
mata bagian belakang dapat disentuh. 
3. Bentuk Mulut 
 Bentuk mulut canthik Kyai Rajamala dalam pewayangan termasuk 
jenis mulut gusen, bergusi dan bertaring. Pada canthik Kyai Rajamala, 
panjang lingkar mulut atas 102 cm dan panjang lingkar mulut bawah 93 
cm. Mulut canthik Kyai Rajamala memperlihatkan gigi atasnya (termasuk 
taringnya) yang berjumlah sepuluh buah. Gigi yang terlihat memberi kesan 
mulut agak menganga dan bagian sudut mulut berbentuk lekukan. Bagian 
mulut lebar memanjang hingga bagian dekat telinga. 
 Bibir berwarna merah, bagian bibir atas terlihat merata dan tidak 
ada daging bibirnya sehingga bibir kelihatan tidak terlalu tebal bila 
dibandingkan dengan bibir bagian bawah. Bagian mulut bawah tebal dan 
ada lekukan seperti akan membelah bibir pada bagian tengah. Bagian bibir 
bawah tepat di atas lekukan bibir tengah terdapat cekungan sehingga 
menyerupai segitiga, terlihat seperti ujung lidah. 
 Bentuk mulut yang agak tertarik ke atas memperlihatkan sederet 
gigi. Bentuk mulut memperlihatkan karakter yang tidak sabar dan terkesan 
terburu-buru. Hal ini mendukung karakter Rajamala yang cenderung 
brangasan atau gerak gerik yang tidak halus. Hal ini berbeda dengan 
wayang halusan yang meskipun gigi juga terlihat tapi tampak demes 
(Wawancara, Suyanto 2 Juni 2008). 
 Karakter brangasan didukung warna merah pada bentuk mulut 
gusen yang terkait dengan konsep keblat papat kelima pancer yang 
melambangkan api yang bersifat amarah. Sehingga bentuk mulut serta gigi 
mendukung karakter amarah dan tidak sabar. 
 Seperti ditambahkan oleh Suyanto bahwa bentuk mulut gusen 
dalam pewayangan berkait dengan karakter tokoh Rajamala yang kasar. 
Sehingga bentuk tersebut membantu peran dalang dalam melakonkan 
tokoh Rajamala yang dilakonkan dengan suara braok (Wawancara, 2 Juni 
2008). Bila dikaitkan dengan manusia, biasanya manusia yang halus 
perangainya akan memiliki suara lembut dan tidak braok. 
4. Bentuk Bibir 
 Bibir canthik Kyai Rajamala berwarna merah, bentuk mengikuti 
pola bentuk mulut. Bibir atas hanya terlihat seperti garis yang membatasi 
gusi bagian atas. Bibir atas yang terlihat seperti garis diakibatkan bentuk 
bibir yang tampak tertarik ke samping. Bibir bawah bentuk mengikuti 
bentuk mulut dan terlihat penuh dan berisi pada bagian tengah dibanding 
bibir atas. Bibir bawah tampak menggumpal sedangkan pada bagian tepi 
bibir bawah membentuk garis bergelombang. Garis gelombang terlihat 
simetris dan melekuk ke atas pada bagian samping dan melekuk ke bawah 
pada bagian tengah. Lebar bibir atas 5 cm dan lebar bibir bawah 13 cm. 
5. Bentuk Gigi 
 Gigi berjumlah sepuluh dengan bentuk mengikuti pola segi empat 
secara umum kedelapan giginya berbentuk geraham, tidak runcing dan 
pada ujung dekat mulut gigi berbentuk agak runcing mirip gigi taring. 
Sedangkan pada sudut mulut berbentuk lengkung cekung. Gigi 
keseluruhan berwarna kuning dan pada pangkal gigi dekat gusi berwarna 
hitam berbentuk garis yang mengikuti bentuk pangkal gigi dan terdapat 
garis-garis hitam kecil pendek yang berjajar. Gusi berwarna merah juga 
terlihat mengikuti lekukan-lekukan pangkal gigi. 
 Panjang gigi geraham 10 cm, lebar 5 cm, sedangkan panjang gigi 
taring 12 cm dan lebar pada pangkal 5 cm. 
6. Bentuk Alis 
 Bentuk alis mata melengkung sepanjang lingkar mata atas. Alis 
mata bagian dalam berupa tatahan yang melengkung kemudian bagian alis 
ini ditindih dengan bahan ijuk yang mengikuti pola garis alis. Alis mata 
yang berbahan ijuk berwarna hitam tersebut disusun berjajar dan 
menyerabut lurus ke bawah dan sebagian ada yang jatuh menyentuh bola 
mata. Batas alis atas bersentuhan langsung dengan garis jamang bagian 
bawah. Dalam bahasa pewayangan alis mata canthik Kyai Rajamala 
merupakan bentuk alis gubahan. 
 Panjang lingkar alis dalam yaitu bagian yang ditatah 25 cm, 
sedangkan lebar 5 cm. Panjang lingkar bulu alis 65 cm, panjang serabut 
alis bagian depan dekat hidung 23 cm dan bagian belakang dekat pelipis 
29 cm. 
7. Bentuk Janggut 
 Bagian janggut berwarna merah posisinya menempel pada bibir 
bagian bawah. Bagian janggut bawah, mengikuti pola bentuk rahang dari 
wajah canthik dengan lingkar panjang 112 cm. Bagian tengah janggut 
posisinya menempel pada bibir bagian bawah sehingga antara keduanya 
membentuk garis cembung dan membentuk garis cekung pada bagian 
tengahnya. 
 Di tengah garis lekukan tersebut terdapat jenggot dari bahan ijuk 
dengan lebar hanya sepanjang cekungan tengah dari bentuk janggut. 
Jenggot tersebut berserabut memanjang 24 cm dan berjuntai ke bawah 
hingga melebihi panjang janggut. Panjang janggut 30 cm dan lebar janggut 
depan 14 cm. 
8. Bentuk Pipi 
 Kedua pipi berwarna merah dan pada dasarnya bentuk keseluruhan 
pipi hampir tidak terlihat, hal ini karena ruang untuk pipi memang sempit. 
Hal tersebut disebabkan bentuk mulut beserta kumis yang memanjang 
sampai ke telinga sehingga terlihat memotong bagian pipi. Pipi kelihatan 
seperti sesuatu yang tertumpuk dan kelihatan penuh menggantung. 
 Bagian bawah dari pipi membentuk garis mengikuti garis kumis. 
Pipi pada canthik Kyai Rajamala dalam pewayangan termasuk jenis pipi 
bengep. Bentuk pipi bengep ini biasanya terdapat pada wayang gusen atau 
bermuka doreng (bloreng). 
9. Bentuk Dahi 
 Bagian kening terdapat pahatan berbentuk seperti pola persegi 
panjang yang berjumlah empat buah dan bewarna hitam terlihat seperti 
rambut dengan ukuran panjang keseluruhan 28 cm dan lebar 23 cm. Di 
bawahnya terdapat lekukan-lekukan dahi berjumlah tiga, lekukan tersebut 
berbagai dua yaitu sisi kiri dan sisi kanan lekukan tersebut sangat dekat 
dengan pangkal hidung. Kening secara keseluruhan cenderung sempit 
karena bagian sisi kiri dan kanan kening dibatasi oleh rambut-rambut alis. 
Panjang 90 cm dan lebar dahi 24 cm. 
 
 
10. Bentuk Kumis 
 Kumis Canthik Kyai Rajamala mempunyai ciri yang khas, karena 
kumisnya memanjang hingga menutupi bagian mulut keseluruhan. Kumis 
tersebut menjuntai ke bawah menutupi bagian mulut dan melingkar hingga 
memotong bagian pipi memanjang secara vertikal hingga dekat telinga. 
Kumis terbuat dari bahan ijuk berwarna hitam yang disusun berjajar 
sehingga menjuntai menutupi bagian mulut, bibir, gigi, dan janggut. 
Panjang kumis depan 39 cm dan samping 36 cm. Lingkar kumis dari ujung 
dekat telinga yang satu hingga ujung dekat telinga lain memiliki ukuran 
panjang 142 cm. 
11. Bentuk Telinga 
 Ukuran telinga patung Rajamala sangat besar dan memiliki bentuk 
mirip dengan telinga manusia dengan hiasan anting pada lubang telinga 
bawah. Ukuran daun telinga juga tebal. Panjang telinga 45 cm dan tebal 
telinga 8 cm. Lebar teling atas diukur dari pangkal telinga 18 cm, bagian 
tengah 16 cm dan bagian bawah telinga 17 cm. Garis telinga berbentuk 
melengkung dan lebar pada bagian telinga atas, melengkung dengan lebar 
agak mengecil pada bagian tengah dan melengkung lebih mengecil lagi 
pada bagian telinga bawah. 
 Keseluruhan lekukan tersebut membentuk garis telinga luar yang 
meliuk sehingga memberi kesan berirama. Terdapat tiga lubang telinga 
yaitu lubang pada bagian atas, tengah, dan bawah (sebagai tempat anting). 
Bagian telinga atas terdapat lapisan bersusun sehingga tampak seperti 
pembatas antara lubang telinga dengan daun terluar telinga. 
12. Bentuk Rambut 
 Rambut Canthik Kyai Rajamala terbuat dari bahan ijuk berwarna 
hitam. Rambut memenuhi bagian atas kepala dan memanjang mulai dari 
belakang jamang hingga ke bagian ujung sumping dengan panjang 150 cm 
dengan bentuk lurus dan lebar 30 cm. Dilihat dari samping rambut pada 
bagian atas kepala hampir tidak terlihat, hal ini dikarenakan rambut pada 
bagian tersebut tertutup oleh jamang dan sumping pada bagian atas telinga. 
Dilihat dari samping rambut kelihatan tipis pada bagian sumping atas dan 
menebal pada bagian ujung sumping. Fungsi rambut sebenarnya juga 
sebagai penutup bagian atas kepala yang berlubang serta sebagai penutup 
konstruksi untuk penempatan canthik pada perahu. Rambut juga berfungsi 




1. Bentuk Jamang 
 Jamang pada canthik Kyai Rajamala keseluruhan berwarna emas 
atau prada. Bentuk jamang lebih sederhana dibanding jamang tokoh 
Rajamala dalam pewayangan. Jamang tokoh Rajamala di pewayangan 
jenisnya termasuk jamang sada sa-ler. Ada tiga tipe pokok dari jamang 
pada penutup kepala untuk wayang kulit yaitu jamang lamba (diadem 
yang hanya terdiri dari satu lapis), jamang sungsun (diadem dengan dua 
atau tiga lapis) dan jamang sada sak Ler (diadem dengan motif lidi daun 
kelapa) (Soedarsono, 1984:296). Sedangkan jamang pada canthik Kyai 
Rajamala termasuk jamang tracap. Seperti diungkap oleh Bambang 
Suwarno bahwa jamang tokoh Rajamala termasuk Jamang sada sa-ler 
karena bentuknya yang seperti motif lidi daun kelapa. Adanya sinom di 
dahinya juga memperkuat alasan bahwa jamang canthik Kyai Rajamala 
bisa dikategorikan jamang sada sak ler, selain itu adanya lis bawah pada 
jamang yang seperti lidi yang melingkar atau disebut januran (karena 
bentuk seperti janur melingkar). Akan tetapi dari bentuk jamang yang 
lancip maka jamang canthik Kyai Rajamala termasuk jamang trancap atau 
lancip. Seperti jamang yang dipakai penari Srimpi (Wawancara, 20 Juni 
2008). 
 Suyanto menambahkan bahwa jamang canthik Kyai Rajamala 
termasuk jamang tracap karena bentuknya lancip seperti tracap, bentuknya 
seperti tumbuhan yang sedang tumbuh atau tumbuh-tumbuhan yang 
sedang bertunas (Wawancara, 2 Juni 2008). 
 Lingkar garis tepi (lis) pada jamang bagian bawah memiliki 
panjang 78 cm dengan lebar 4 cm. Ukiran jamang berupa ornamen yang 
berbentuk patran-patran yaitu stilasi bentuk daun yang menyerupai 
segitiga. Ornamen yang menghiasi jamang canthik Kyai Rajamala 
tergolong ornamen organis karena motif ornamennya berasal dari bentuk 
tumbuh-tumbuhan yaitu daun, bunga, dan batang. 
 Seperti diungkap oleh Guntur bahwa ornamen organis merupakan 
jenis ornamen yang dalam tampilannya menggunakan elemen-elemen atau 
organ-organ hayati, baik yang berasal dari tumbuhan, binatang, maupun 
manusia (2004:27). Sifat ornamen pada jamang canthik Kyai Rajamala 
adalah stilistik, yang bentuk dasar sebenarnya adalah daun, telah 
mengalami penggayaan elemen dasarnya. Guntur menambahkan bahwa 
ornamen stilistik adalah ornamen yang dalam pembentukan atau 
penyusunannya didasarkan pada penggayaan elemen dasar yang 
dirujuknya (Guntur 2004:40). 
 Bentuk jamang tersusun atas motif-motif dedaunan (pe-patran) 
dengan pola patran (daun) pada bagian tengah yang sedikit menonjol ke 
muka dibanding patran lainnya. Jumlah motif hias patran canthik yaitu 7 
buah (yang terlihat) dengan tinggi dan ukuran yang bervariasi. Sedangkan 
motif daun patran bagian tepi jamang bagian kiri dan kanan terlihat 
setengah dan tampak tertindih oleh sumping telinga. 
 Adapun ukuran motif patran (yang terlihat keseluruhan) pada 
jamang yaitu dari tepi tinggi pola patran 24 cm, lebar patran bagian bawah 
yaitu 14 cm. Motif patran selanjutnya berukuran tinggi 12 cm dan lebar 5 
cm, selanjutnya motif patran berukuran tinggi 16 cm dan lebar 11 cm. 
Sedang motif patran pada bagian tengah tinggi 14 cm dan lebar 14 cm. 
 Motif patran terdiri dari daun pokok yang berbentuk ikal, hal ini 
ditunjukkan dengan adanya bentuk spiral pada setiap penghabisan bentuk 
daun pokok. Pada daun pokok terdapat angkup yaitu bentuk ukiran daun 
yang menelungkup pada daun pokok. 
 Daun pokok berbentuk ikal tersebut dikelilingi oleh unsur motif 
patran dengan ukuran kecil-kecil mengelilingi daun pokok sehingga 
keseluruhan membentuk motif patran. Motif patran ini mengingatkan pada 
bentuk motif ukir kayu Majapahit-Demak. Sebagaimana ditemukan di 
salah satu bagian bangunan masjid Demak. Motif hias patran pada bagian 
tengah jamang (di atas tengah dahi) bentuk motif yang mengisi berbeda. 
Pada motif patran bagian tengah tidak terdapat daun pokok berbentuk ikal. 
Motif-motif patran tersebut tersusun berjajar membentuk jamang dengan 
ornamen berbentuk patran. 
2. Bentuk Sumping 
 Sumping adalah hiasan yang biasanya dilingkarkan pada telinga 
dan ada pada tokoh pewayangan. Ada empat tipe sumping yaitu sumping 
waderan (hiasan telinga berbentuk seperti ikan), sumping sekar kluwih 
(hiasan telinga yang berbentuk seperti bunga nangka), sumping gajah 
ngoling (hiasan telinga yang berbentuk seperti gajah yang sedang 
bergerak), dan sumping Surengpati (hiasan telinga khusus bagi para 
prajurit pemberani) (Soedarsono, 1984:297). 
 Sumping pada tokoh Rajamala dalam pewayangan merupapkan 
sumping sekar luwih dengan tatahan berupa mas-masan, kawatan, dan 
inten-intenan (srunen). Sumping pada canthik Kyai Rajamala berwarna 
emas (prada) dan warna bagian dalam yaitu merah juga termasuk sekar 
kluwih karena bentuknya seperti bunga Kluwih (wawancara Bambang 
Suwarno, 17 Mei 2005). Begitu juga dijelaskan oleh Suyanto bahwa 
sumping pada canthik Kyai Rajamala berbentuk sekar kluwih (Wawancara 
2 Juni 2008). 
 Sumping bagian atas diukur dari atas telinga berukuran 73 cm 
sedangkan sumping bagian bawah diukur dari bagian belakang telinga, 
berukuran 58 cm dan lebar samping 31 cm, sedangkan bagian sumping di 
atas telinga lebar 12 cm. Pada ujung sumping dekat telinga terdapat hiasan 
berupa lingkaran yang tersusun dari motif-motif segitiga dengan diameter 
12 cm dan pada bagian tengah berbentuk lingkaran berdiameter 6 cm. 
Dalam pewayangan hiasan seperti ini disebut sekar sruni.  
 Isian pada sumping canthik berupa ukiran-ukiran berujud stilasi 
daun. Ornamen pada sumping canthik Kyai Rajamala berupa motif-motif 
patran kecil-kecil yang berjajar mengikuti pola dasar sumping yaitu sekar 
kluwih. Bagian pokok berbentuk batang, pada ujungnya berbentuk patran, 
sedang ujung kiri dan kanan terdapat batang terdapat bentuk daun pokok 
berbentuk ikal dan terdapat angkup. 
 Kedua daun pokok yang keluar dari batang tersebut saling 
menempel pada patran yang terletak di ujung batang. Di atas kedua daun 
pokok terdapat pola segitiga dengan isian berupa garis-garis yang saling 
memotong sehingga terbentuk motif bujur sangkar yang berukuran kecil-
kecil. Di sekeliling pola segitiga tersebut menempel motif-motif patran 
sehingga membentuk pola segitiga. Bila diamati secara seksama motif-
motif yang keluar dari ujung batang yang terdiri dari motif daun pokok, 
motif patran (di ujung batang), motif segitiga, dan motif patran kecil-kecil 
keseluruhan membentuk pola dasar segitiga. 
3. Bentuk Anting 
 Hiasan pada telinga canthik Kyai Rajamala berupa anting atau bisa 
disebut giwang yang berbentuk bulat bersusun. Bagian yang melekat pada 
telinga berbentuk bulatan dengan diameter 16 cm. Bagian bulat di 
bawahnya yang tampak mengkait berdiameter 10 cm, bagian bulat ini 
berwarna emas. Pada bagian bawah anting berupa bulatan-bulatan kecil 
cembung yang berjumlah 8 dengan warna merah di bagian tepi dan di 
bagian tengah berwarna hijau. 
 
F. Tata Cara Pemberian Sesaji 
 Sesajen merupakan wujud dari usaha untuk menyenangkan roh-roh 
gaib, agar roh-roh gaib tersebut berkenan kepada manusia. Sesaji merupakan 
wacana simbol yang digunakan sebagai sarana untuk “negosiasi” spiritual 
kepada hal-hal yang gaib. Hal ini agar makhluk-makhluk halus di atas 
kekuatan, manusia tidak mengganggu. Pemberian makan secara simbolis 
kepada roh halus, diharapkan roh tersebut jinak dan mau membantu hidup 
manusia (Endraswara, 2003:196). 
 Canthik Kyai Rajamala dipahami masyarakat Jawa sebagai sesuatu 
yang sakral. Hal ini terkait kepercayaan adanya makhluk gaib yang mendiami 
canthik tersebut. Sesaji saat ini juga masih diberikan pada canthik Kyai 
Rajamala tiap malam Jum’at dan malam Selasa, pada hari Selasa Kliwon 
sesajinya lebih istimewa dibanding hari-hari biasa. Bagi orang Jawa hari 
Selasa Kliwon dan Jum’at Kliwon dianggap sebagai hari Selasa Kliwon dan 
Jum’at Kliwon dianggap sebagai hari sakral karena pada hari-hari itu banyak 
makhluk halus yang keluar mencari makan atau sesaji yang disediakan 
manuisia (Minsarwati, 2002:60). Koentjaraningrat juga menyebutkan bahwa 
malam Anggara Kasih juga disebut malam kebahagiaan (1984:364). 
Koentjaraningrat mengutip Geertz (1984:364) mengungkapkan bahwa upacara 
berkorban sesajen (sajen) memang ada dalam tiap upacara orang Jawa dan 
orang bahkan membuat sajen tanpa suatu upacara pun. 
 Pemberian sesaji ini diharapkan agar roh gaib yang mendiami canthik 
tidak marah. Soemantri dalam bukunya “Sunan Sugih” menjelaskan bahwa 
para abdi dalem diperintahkan untuk mengukir patung canthik yang 
sebelumnya telah diukir oleh KGPAA Hamengkunagara (Paku Buwana V) 
sebagai pertanda permulaan pengerjaan canthik. Para abdi dalem yang 
melanjutkan pengukiran tersebut banyak yang menderita sakit dan ada juga 
yang meninggal karena diganggu oleh makhluk halus penunggu bahan-bahan 
kayu untuk pembuatan canthik tersebut. Karena bahan-bahan kayu tersebut 
diambil dari alas Danalaya yang terkenal wingit. KGPAA Hamengkunagara 
(Paku Buwana V) dapat menaklukan para lelembut tersebut. Pemimpin para 
lelembut tersebut meminta syarat yaitu dibiarkan tetap hidup menguasai 
patung canthik dan berjanji tidak akan menggoda lagi. 
 Fungsi sesaji menurut Gusti Puger adalah untuk komunikasi dengan 
makhluk halus atau jin. Manusia dulu ada yang bisa masuk ke tempat jin dan 
mengetahui makanan-makanan yang disukai oleh jin (Wawancara, 20 Juni 
2008). Menyangkut kesakralan Canthik Kyai Rajamala, menurut Gusti Puger 
berlaku secara universal. Manusia secara jujur mempunyai kekuatan gaib, 
kekuatan gaib ini akan bervariasi dengan alam semesta, gaib itu misteri. Alam 
yang dipunyai oleh Yang Maha Kuasa adalah ada sehingga kesakralan muncul 
karena adanya kegaiban. Gaib itu abstraksinya tinggi (Wawancara, 20 Juni 
2008). 
 Kesakralan Canthik Kyai Rajamala, kecuali dilatari keyakinan akan 
adanya yang gaib. Juga disebabkan karena ide serta pembuat Canthik Kyai 
Rajamala tersebut adalah KGPAA Hamengkunagara yang akhirnya menjadi 
Raja bergelar Paku Buwana V. Seperti yang diungkap oleh Mbak Yanti bahwa 
hasil karya yang jumeneng akan mempunyai kekuatan gaib (Wawancara, 7 
Mei 2008). Hal ini tertarik kedudukan Paku Buwana sebagai Raja. Dalam 
lingkup masyarakat Jawa, Raja mempunyai wahyu (wangsit). Raja yang 
mempunyai wahyu dipercaya akan membawa rakyatnya pada kemakmuran, 
kedamaian, dan keadilan. Niels Mulder menjelaskan bahwa wahyu itu menjadi 
pertanda benderang bagi keberkaitan mereka dengan konsentrasi kesakten 
(potensi kosmis), yang dianggap memancarkan kekuatan magis dari 
kepribadian mereka bagi rakyat mereka, demi menjamin kesejaheraan rakyat 
(2001:29). 
 Sesaji bukan semata-mata dimaksudkan sebagai penghormatan kepada 
ruh leluhur, para danyang ataupun dewa-dewa. Tetapi lebh merupakan 
implemetnasi dari transendensi vertikal-horizontal, yakni hubungan antara 
manusia dengan Tuhan maupun manusia dengan masyaraka serta alam 
lingkungannya (Media Keraton Surakarta edisi 2/tahun ke I Maret 2004). Nilai 
sakral Canthik Kyai Rajamala dikarenakan masyarakat sekitarnya mendukung 
nilai kesakralan tersebut. Hal ini bisa ditemukan dengan adanya kepercayaan 
bahwa ada makhluk gaib yang mendiami Canthik Kyai Rajamala tersebut. 
 Di samping itu kepercayaan akan adanya kekuatan gaib canthik 
tersebut yang dapat menyembuhkan penyakit seseorang melalui air sesaji yang 
diminum dan nilai kesakralan juga dapat ditemukan dengan adanya proses 
ritual yaitu pemberian sesajen pada canthik tersebut. Adanya kepercayaan 
bahwa setiap ciptaan Raja yang bertahta selalu mengandung kekuatan magis 
menyebabkan canthik tersebut masih diberi sesajen tiap malam Jum’at yaitu 
kembang setaman dan dupa sedangkan pada malam Anggara Kasih (Selasa 
Kliwon) berupa kembang setaman, minuman kopi dan serabi kocor dengan 
santan kelapa dan juruh (gula jawa yang dicairkan). 
 
G. Pengurus 
 Pada tahun 2008 Museum Radya Pustaka di bawah naungan Disparta 
yang dalam pelaksanaannya pengempon ini bertugas mengampu atau merawat 
museum beserta benda-benda yang ada atau disimpan di museum termasuk 
melakukan ritual pemberian sesaji secara rutin. 
H. Kondisi Umum 
 Canthik Kyai Rajamala yang berada di  Museum Radya Pustaka untuk 
sementara dikelola oleh Disparta. Karena keseluruhan benda-benda yang ada 
di museum dikelola oleh Disparta, Keraton dan Pengurus Museum Radya 
Pustaka Canthik Kyai Rajamala ini masih disimpan 
 
I. Potensi Canthik Kyai Rajamala 
 Canthik Kyai Rajamala merupakan obyek yang berpotensi seperti 
yang telah dikatakan pada Bab I, bahwa obyek dan atraksi wisata dapat 
dikatakan berpotensi apabila terdapat : 
1. Keunikan 
Canthik Kyai Rajamala ini dapat dikatakan unik karena canthik ini berada 
di antara obyek wisata sejarah yang memiliki bentuk visual yang unik juga 
memiliki makna historis dan makna simbolis. 
2. Asli yang mempunyai sifat khusus 
Wisata sejarah atau wisata pilgrim adalah wisata yang dilakukan oleh 
perorangan atau rombongan untuk ruwatan atau meminta kesembuhan dari 
penyakit dari canthik Kyai Rajamala dimana biasanya dilakukan ritual 
berupa sesajen. 
3. Berdekatan dengan obyek wisata sejarah 
Seperti yang telah dijelaskan di depan bahwa canthik Kyai Rajamala ini 
berada di antara banyak benda yang disimpan di Museum Radya Pustaka. 
Karena bentuknya yang sangat aneh dan terlihat mistik maka canthik ini 
merupakan benda yang paling menonjol untuk bisa dijadikan aset wisata di 
Museum Radya Pustaka. 
4. Berkaitan dengan kelompok masyarakat budaya tradisional dan menarik 
minat pengunjung 
Canthik Kyai Rajamala ini adalah benda peninggalan KGPAA 
Hamengkunagara III yang memiliki daya mistis, ritual yang dilakukan 
untuk canthik ini biasanya hanya menggunakan sesaji. 
Ritual yang dilakukan biasanya dilakukan pada hari malam Jum’at dan 
malam Selasa Kliwon. Ritual ini akan dapat menyedot pengunjung. 
5. Adanya perlengkapan ritual yang menunjang 
Salah satu perlengkapan ritual adalah dupa, kembang setaman, minuman 
kopi dan serabi kocor dengan juruh. 
Daerah Surakarta memiliki potensi wisata yang cukup baik, wisata 
berpotensi di antaranya wisata budaya, wisata sejarah, wisata minat 
khusus. Obyek wisata sejarah yang paling menarik untuk dikunjungi dan 
dinikmati adalah Museum Radya Pustaka yang terfokus pada canthik Kyai 
Rajamala. Karena canthik Kyai Rajamala ini dapat memberikan gambaran-
gambaran atau pesan bagi pengunjung yang datang ke sana. 
 Daerah Surakarta memiliki potensi wisata yang cukup baik, wisata 
berpotensi di antaranya wisata sejarah (budaya), wisata sejarah (purbakala), 
wisata minat khusus. Obyek wisata sejarah (budaya) yang paling menarik 
untuk dikunjungi dan dipelajari adalah wisata Canthik Kyai Rajamala. Karena 
Canthik Kyai Rajamala ini selain memiliki keunikan juga mempunyai unsur 
magic karena sebagian besar masyarakat percaya Canthik Kyai Rajamala ini 
bisa menyembuhkan penyakit dan bisa juga memberi berkah atau membuang 
sial (ruwatan) melalui ritual berupa sesaji. 
 
J. Pengembangan Wisata Canthik Kyai Rajamala 
 Kotamadya Surakarta memiliki misi tersendiri. Salah satu bentuk misi 
tersebut adalah menjadikan Kotamadya Surakarta sebagai daerah tempat 
wisata utama di Jawa Tengah yang menarik wisatawan. 
 Tugas pokok Pemda dalam rangka usaha pengembangan pariwisata 
adalah membantu dalam pelaksanaan peraturan-peraturan yang tidak 
bertentangan dengan peraturan-peraturan yang ditetapkan oleh pusat. 
Menciptakan iklim dan kondisi yang sehat di daerahnya serta mengadakan 
prasarana yang termasuk kewajibannya yang kesemuanya dapat memperlancar 
perkembangan pada umumnya dan pariwisata dalam negeri pada khususnya. 
 Berdasarkan hasil wawancara dari informan diperoleh data upaya yang 
dilakukan pihak pengelola dalam rangka pengembangan Canthik Kyai 
Rajamala antara lain : 
1. Meningkatkan Sumber Daya Manusia 
 Dalam rangka membuat wisatawan merasa puas akan obyek 
wisata yang dikunjungi maka diperlukan tenaga “profesional para tenaga 
profesional tersebut diberikan pelatihan” dalam kegiatan kepariwisataan 
sehingga mereka benar-benar siap menghadapi wisatawan yang masuk 
atau datang ke obyek wisata Canthik Kyai Rajamala. 
 Sebagian tenaga-tenaga yang bekerja di obyek ini belum begitu 
profesional terbukti dari tenaga kerja yang merangkap dua pekerjaan 
sekaligus yaitu sebagai pegawai Dinas Pariwisata Surakarta. Mereka 
bekerja rangkap karena mengurus di obyek wisata Canthik Kyai Rajamala 
ini diserahkan kepada salah satu pramuwisata. Karena tenaga kerja yang 
seperti inilah yang kurang memuaskan pengunjung karena tenaga kerja ini 
tidak begitu menguasai produk yang ada. 
2. Publikasi 
 Upaya yang dilakukan untuk lebih meningkatkan pengembangan 
obyek wisata Canthik Kyai Rajamala maka pihak pengelola melakukan 
publikasi melalui media cetak adalah salah satu cara publikasi oleh pihak 
pengelola melalui media cetak, pengelola membuat tulisan-tulisan tentang 
Canthik Kyai Rajamala ini untuk dimuat di majalah-majalah sejarah 
budaya yang ada di pulau Jawa pada khususnya. 
3. Menyediakan Sarana dan Prasarana 
 Dengan sarana dan prasarana yang memadai maka dapat 
memberikan kepuasan kepada wisatawan. Prasarananya yaitu jalan 
beraspal yang menuju obyek wisata yang dapat dilalui kendaraan roda dua, 
roda empat. Sedangkan sarana yang tersedia antara lain : 
a. Transportasi umum yang mudah dicapai 
b. Tempat parkir yang cukup luas 
c. MCK 
d. Tempat peristirahatan 
4. Kerjasama dengan Instansi yang Terkait 
a. Kerjasama dengan Kesbanglinmas (Badan Pembinaan Kesatuan 
Bangsa dan Perhubungan Masyarakat). Instansi yang menangani dalam 
bidang keamanan dan pengawasan di tiap obyek wisata di Kotamadya 
Surakarta, khususnya di obyek wisata Canthik Kyai Rajamala. 
b. Bekerjasama dengan Dinas Pariwisata 
Bersamaan dengan Dinas Pariwisata menyelenggarakan event-event 
yang berkaitan dengan pariwisata, khususnya Canthik Kyai Rajamala. 
 Strategi perencanaan program pengembangan obyek dan daya 
tarik wisata Canthik Kyai Rajamala di Museum Radya Pustaka. Guna 
menyusun pokok-pokok pengembangan yang sesuai dengan kebutuhan 
obyek dan daya tarik wisata Canthik Kyai Rajamala, perlu suatu model 
analisis yang cocok sehingga potensi yang memiliki dapat dilaksanakan 
secara optimal dan terpadu. Untuk mengarahkan kebijakan yang sesuai 
dalam penyusunan pengembangan, strategi yang digunakan menggunakan 
analisis SWOT dan 4A. 
 Apabila diperhatikan secara seksama kondisi objek dan daya tarik 
wisata Canthik Kyai Rajamala di Museum Radya Pustaka, memiliki 
karakteristik yang berlainan dengan obyek dan daya tarik wisata lainnya, 
baik dari lingkungan alam, lingkungan budaya masyarakat dan atraksi 
dasar obyek itu sendiri, hal ini dapat diketahui dari penulisan analisis 
SWOT obyek wisata Canthik Kyai Rajamala. 
 Analisis SWOT di obyek wisata Canthik Kyai Rajamala di 
Museum Radya Pustaka. 
a. Kekuatan (S) 
- Sudah dikenal masyarakat di tingkat regional 
- Nilai mistis yang diyakini masyarakat 
- Bentuk unik yang menarik pengunjung 
b. Kelemahan (W) 
- Belum ada perencanaan yang jelasa untuk jangka menengah dan 
jangka panjang 
- Managemen pengelolaan obyek belum baik 
- Rendahnya kualitas SDM kepariwisataan 
- Bimbingan wisata (informasi) dalam dan di luar obyek belum baik 
c. Peluang (O) 
- Berkembang menjadi atraksi wisata dan budaya yang bervariasi 
dan wisata sejarah (ritual) 
- Kesempatan untuk bekerja sama dengan pihak ketiga sangat 
memungkinkan 
- Perhatian dan dukungan dari pemerintah Kabupaten baik 
- Penciptaan produk cindera mata yang khas 
- Jiwa interpeneur (wirausaha) masyarakat sudah baik 
d. Hambatan (T) 
- Kunjungan wisatawan cenderung turun karena image 
- Ikatan nilai kemasyarakatan yang longgar dapat menimbulkan efek 
negatif 
Maka dapat dimengerti bahwa dalam upaya pengembangan obyek dan 
daya tarik wisata Canthik Kyai Rajamala di Museum Radya Pustaka harus 
mempertimbangkan faktor-faktor kekuatan (S), kelemahan (W), peluang 
(O), hambatan (T). Dengan demikian akan dapat dihindari dan tidak akan 
terjadi kebijakan dan program-program yang tidak sesuai. Kebijakan 
pokok pengembangan obyek dan daya tarik wisata melalui tahapan : 
a. Master of plan pengembangan obyek wisata Canthik Kyai Rajamala, 
penyusunan detail engineering design (DED). 
b. Peningkatan kualitas dan diversifikasi obyek dan daya tarik wisata 
melalui revitalisasi dan penataan obyek wisata Canthik Kyai Rajamala. 
c. Program pengembangan sarana dan prasarana pariwisata sebagai 
pendukung daya tarik wisata Canthik Kyai Rajamala. 
d. Pendayagunaan sumber daya lokal di sekitar obyek Canthik Kyai 
Rajamala) 
e. Penyusunan bimbingan wisata di dalam obyek dan daya tarik wisata 
Canthik Kyai Rajamala. 
 Dalam penentuan program pengembangan kepariwisataan 
umumnya dan khususnya obyek dan daya tarik wisata Canthik Kyai 
Rajamala, setelah dilaksanakan analisis “SWOT”, guna menentukan arah 
pengembangan produk pariwisata yang meliputi komponen-komponen 
penting dan saling mempengaruhi perlu dilaksanakan pendekatan 4A. 
Setiap obyek dan daya tarik wisata digolongkan menjadi 4 (emapt) elemen 
yang terdiri dari : atraksi, aksesibilitas, amenitas dan aktivitas yang 
kemudian disebut analisis 4A (Kantor Pariwisata Inventasi dan Promosi, 
2004). 
 
K. Hambatan dalam Pengembangan Obyek Wisata Canthik Kyai Rajamala 
 Banyak hal yang menghambat pengembangan Canthik Kyai Rajamala 
Faktor-faktor penghambat itu antara lain : 
1. Masyarakat 
 Kerjasama yang baik dengan masyarakat sekitar obyek wisata 
sangat penting dengan adanya pariwisata. Akan tetapi yang yang menjadi 
faktor penghambat dalam masyarakat adalah belum ada support atau 
dukungan dari masyarakat sekitar. Hal ini disebabkan mereka masih 
menganggap Canthik Kyai Rajamala ini mempunyai kekuatan gaib 
sehingga mereka merasa takut. Selain itu juga tidak terjadi vundalisme 
atau kegiatan manusia yang merusak, misalnya corat-coret atau merusak 
fasilitas yang ada. 
2. Belum Ada Kerjasama dengan Pihak Swasta 
 Selain upaya dalam pembinaan dan pengembangan obyek wisata 
juga diperlukan kerjasama baik dengan Pemerintah, swasta dan 
masyarakat sekitar. Semuanya mempunyai peran yang penting, akan tetapi 
belum ada kerjasama dengan pihak swasta. Pihak yang spesifik di bidang 
pariwisata misalnya perusahaan perjalanan. Untuk mempromosikan obyek 
wisata ini dan pihak swasta lain yang memberikan bantuan berupa materi. 
3. Promosi Belum Gencar 
 Promosi sangat penting diakukan untuk meningkatkan jumlah 
kunjungan wisatawan. Dengan promosi maka wisatawan dapat 
memperoleh gambaran mengenai obyek wisata yang akan dikunjungi. 
Dalam melakukan promosi diperlukan waktu yang secara terus menerus 
sehingga obyek wisata tersebut lebih dapat menarik wisatawan untuk 
mengunjungi. 
 Promosi yang telah dilakukan saat ini yaitu penulisan-penulisan 
artikel mengenai Canthik Kyai Rajamala yang ditulis di majalah sejarah 
budaya yang beredar di Jawa, sedangkan buku yang khusus mengenai 
Canthik Kyai Rajamala belum diedarkan tetapi berupa brosur-brosur yang 
memuat obyek Canthik Kyai Rajamala sehingga berakibat kurangnya 
wisatawan yang berkunjung di obyek wisata. 
4. Keberadaan Canthik Kyai Rajamala 
 Karena di tanah Jawa di Kotamadya Surakarta pada khususnya 
sedikit sekali terdapat masyarakat yang masih percaya pada benda yang 
mempunyai kekuatan gaib jadi bisa dikatakan letaknya cukup strategis 
hanya saja sekarang masyarakat sudah memiliki gaya hidup atau 
pemikiran yang lebih modern sehingga mereka kebanyakan menganggap 
benda yang mempunyai kekuatan gaib hanya bersifat mitos. 
 
BAB IV 
P E N U T U P 
 
A. Kesimpulan 
 Canthik Kyai Rajamala pada masa dulu dijadikan hiasan ujung perahu 
Keraton Surakarta saat mengarungi sungai Bengawan Sala. Canthik perahu 
Kyai Rajamala KGPAA Hamengkunagara dibuat dari kayu jati yang diambil 
dari hutan Danalaya, untuk saat ini perahu sudah tidak digunakan dan sudah 
tidak ada. Hutan Danalaya dianggap keramat oleh masyarakat Keraton 
Surakarta. Kayu-kayu tersebut berumur ratusan tahun, membuat patung kepala 
Rajamala KGPAA Hamengkunagara melakukan puasa dan berdoa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa agar dapat mengatasi makhluk halus penunggu bahan 
kayu hingga pembuatan patung kepala Kyai Rajamala itu selesai. Para 
makhluk halus meminta syarat agar dibiarkan tetap hidup menguasai patung 
kepala tersebut dan berjanji tidak akan mengganggu lagi. Setelah peristiwa 
tersebut, pembuatan Canthik berjalan lancar dan akhirnya selesai. Untuk saat 
ini perahu sudah tidak digunakan alat transportasi karena dunia semakin maju 
dan sudah ada alat transportasi yang modern, Canthik Kyai Rajamala hanya 
dijadikan sebagai benda peninggalan. 
 Canthik Kyai Rajamala diletakkan di atas tempat mirip panggung 
dalam ruangan khusus di Museum Radya Pustaka beserta canthik-canthik 
yang lain. Salah satu dari benda yang disimpan di Museum Radya Pustaka, 
Canthik Kyai Rajamala ini merupakan benda yang paling menonjol yang 
dilihat dan dinilai mempunyai daya mistis. Canthik ini banyak diminati 
pengunjung karena dinilai bisa menyembuhkan penyakit dan mereka juga 
sering melakukan ruwatan untuk kesejahteraan hidup. 
 Obyek wisata Canthik Kyai Rajamala menawarkan sarana dan 
prasarana serta fasilitas yang cukup memadai yang berfungsi untuk 
kenyamanan dan kemudahan serta kepuasan para pengunjung atau wisatawan 
yang datang. Selain itu letak obyek wisata Canthik Kyai Rajamala sangat 
strategis dan mudah dijangkau dapat ditempuh menggunakan bus, kendaraan 
roda dua, dan roda empat. 
 Bagi para wisatawan yang berkunjung dan ingin mengetahui sejarah 
dan segala sesuatu yang berhubungan dengan Canthik Kyai Rajamala dapat 
membaca artikel di perpustakaan Museum Radya Pustaka bisa dipandu oleh 
pramuwisata maupun para pemangku. Selain itu bagi pengunjung yang ingin 
melakukan ruwatan atau minta kesembuhan harus melakukan doa harus 
memberi sesajen berupa kembang setaman, dupa, minuman kopi dan serabi 
kocor dengan santan kelapa dan juruh. 
 Usaha-usaha yang dilakukan pengurus obyek wisata Canthik Kyai 
Rajamala ini antara lain mempromosikan atau mengenalkan Canthik Kyai 
Rajamala kepada masyarakat maupun untuk menjunjung tinggi nilai 
sejarahnya. Dalam pengembangannya obyek wisata ini juga melakukan 
kerjasama dengan instansi terkait salah satunya dengan Dinas Pariwisata yang 
berperan membuat brosur obyek ini dan mempromosikan kepada masyarakat 
luas. Kerjasama sangat diperlukan untuk pengembangan sebuah obyek wisata. 
Dengan adanya kerjasama dapat mengurangi hambatan-hambatan yang ada. 
 
B. Saran 
 Berikut adalah saran-saran dari penulis dan wisatawan yang 
berkunjung dengan maksud agar Canthik Kyai Rajamala ini lebih ditonjolkan 
dan dijaga keunikannya dan kekhasannya. Supaya bisa menjadi aset wisata 
Museum Radya Pustaka di Surakarta. 
 Bagi pengelola sebaiknya tetap melestarikan budaya atau adat 
tradisional orang Jawa yang sampai sekarang masih diyakini yaitu 
mempercayai adanya kekuatan gaib setiap benda yang dibuat oleh Ingkang 
Jumeneng dan masih percaya dengan ritual-ritual seperti sesajen. Selain itu 
sebaiknya pengelola dan Dinas Pariwisata lebih memperkenalkan dan 
menonjolkan potensi-potensi yang dimiliki Canthik Kyai Rajamala sebagai 
aset wisata yang memiliki daya tarik tersendiri juga meningkatkan promosi 
dengan memperluas informasi lewat media elektronik dan media cetak, 
menambah data-data mengenai Canthik Kyai Rajamala. 
 Bagi para pengunjung diharapkan tidak bermain-main atau bersikap 
usil dengan benda khususnya Canthik Kyai Rajamala yang memiliki kekuatan 
ghaib diharapkan pula untuk ikut serta dalam menjaga kebesihan obyek 
dengan membuang sampah pada tempatnya. 
 Bagi Pemerintah daerah setempat diharapkan untuk lebih 
memperhatikan keberadaan obyek Canthik Kyai Rajamala yang bisa dijadikan 
aset wisata Museum Radya Pustaka yang saat ini masih sangat membutuhkan 
perhatian dari pemerintah. 
 Bagi masyarakat setempat diharapkan untuk mempelajari ketrampilan 
khusus agar dapat membuat cenderamata untuk dijual pada para wisatawan 
sebagai buah tangan. Karena sampai sekarang di obyek wisata ini tidak ada 
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Purbo Asmoro, 44 th, Dalang terkenal. 
 Perubahan Seniman RT. 01/24 Gebang, Kadipiro 
 
Yanti, 29 th, Pegawai Museum Radya Pustaka. 









































Foto Museum Radya Pustaka 





Foto Kantor Dinas Pariwisata Surakarta 
(Dokumen : Hernawati, 20 Juni 2008) 
  
 
Foto Canthik Kyai Rajamala  




Foto Canthik Kyai Rajamala Tampak Depan 






Foto Canthik Kyai Rajamala Tampak Samping 




Foto Sesaji Berupa Kembang Setaman dan Kopi Untuk Canthik Kyai Rajamala 






Foto Sesaji Berupa Kemenyan Untuk Canthik Kyai Rajamala 
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